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ABSTRACTS

The influence of Perum Bulog’s Rice Reserve,
Goverment Purcase Price of Dried Unhulled Harvest Farmers,
National Rice Consumption and Rice Land Area in Java
Against Indonesia Rice Import
(In the case of Perum Bulog Year 2007-2011)

Edwin Riansyah
Open University of Indonesia

syah_edwin@yahoo.com

Keywords: Rice imports, odinary least square regression.analysis and Perum
Bulog.

Rice is an important commodity in Indonesia, Tice is not only restricted to the role
of the staple food for the people of Indonesia but.also the presence of Rice strongly
influence aspects of social and political life in this country. In the year period 2007-
2011, Indonesian rice imports has fluctuated in the quantity. In 2011, rice imports
Indonesia experienced a huge surge. over the previous year. In that year, total
imports of rice Indonesia reached 2.75 million tons.

This study is intended to analyze.the effect of policies that have been established
Perum Bulog to import rice.Indonesia and the factors which it is assumed will have
an impact on Indonesian_rice imports. Such factors are Perum Bulog’s rice reserve,
Goverment Purcase Price (HPP) Dried unhulled harvest (GKP) farmers, national
rice consumption and.rice land fields in Java.

Model analysis. of these factors to the Indonesian Rice imports will be using
ordinary least square regression analysis with secondary data vulnerable time (time
series) monthly in the year 2007-2011. Secondary data for the study was obtained
from government agencies, the National Land Agency (BPN), Central Bureau of
Statistics (BPS), Ministry of Agriculture and Perum Bulog.

Upon conclusion of the study, the logistics agency Bulog as the country is
expected to maximize the procurement of domestic rice stocks to meet quota and gives
the maximum value of farming so that farmers can produce and achieve national
prosperity, and prevent the conversion of fields in Java.

The results of ordinary least square regression analysis that form the regression
equation for forecasting, Rice stated that the stock of Bulog significant and valuable -
1.048, Goverment Purcase Price (HPP) Dried unhulled harvest (GKP) farmers
significant and valuable -3.970 and rice land area of Java significant and valuable -
40.362 affect the import of Indonesian Rice. While the national rice consumption
does not significantly affect the import of Indonesian Rice.
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ABSTRAK

Pengaruh Stok Beras Perum Bulog,

Harga Pembelian Pemerintah Gabah Kering Panen Petani,
Konsumsi Beras Nasional dan Luas Lahan Sawah di Pulau Jawa
Terhadap Impor Beras Indonesia
(Kasus Pada Perum Bulog Tahun 2007-2011)

Edwin Riansyah
Universitas Terbuka Indonesia

syah_edwin@yahoo.com

Kata kunci: impor Beras, analisis regresi linear berganda‘dan Perum Bulog.

Beras merupakan komoditi penting di Indonesia, peran Beras tidak hanya sebatas
bahan makanan pokok untuk rakyat Indonesia,.namun keberadaan Beras sangat
memengaruhi aspek-aspek kehidupan sosial politik di negara ini. Pada kurun waktu
2007-2011, impor Beras Indonesia mengalami fluktuasi dalam jumlah kuantitas. Di
tahun 2011, impor Beras Indonesia mengalami lonjakan yang sangat besar
dibandingkan tahun sebelumnya, yaitu mencapai 2,75 juta ton.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mefiganalisa pengaruh kebijakan Perum Bulog
yang telah ditetapkan terhadap impor Beras Indonesia, serta faktor-faktor yang
diasumsikan akan berdampak terhadap impor Beras Indonesia. Faktor-faktor tersebut
adalah stok Beras Perum Bulog, Harga Pembelian Pemerintah (HPP) Gabah Kering
Panen (GKP) petani, konsumsi Beras nasional dan luas lahan Sawah di pulau Jawa.

Model analisis atas faktor-faktor tersebut terhadap impor Beras Indonesia akan
menggunakan analisis regresi linear berganda dengan data sekunder dengan rentang
waktu (time series). bulanan di tahun 2007-2011. Data sekunder untuk penelitian
diperoleh dari instansi pemerintah, yaitu Badan Pertanahan Nasional (BPN), Badan
Pusat Statistik (BPS), Kementan dan Perum Bulog.

Atas kesimpulan penelitian tersebut, maka Perum Bulog sebagai lembaga logistik
negara diharapkan dapat memaksimalkan pengadaan dalam negeri untuk memenuhi
kuota stok Beras dan memberikan nilai usahatani yang maksimal agar petani nasional
dapat berproduksi dan mencapai kesejahteraan, serta mencegah meningkatnya
konversi lahan Sawah di pulau Jawa.

Hasil analisis regresi linear berganda yang membentuk persamaan regresi untuk
peramalan, menyatakan bahwa stok Beras Perum Bulog nyata dan bernilai -1,048,
HPP GKP petani nyata dan bernilai -3,970 dan luas lahan Sawah pulau Jawa nyata
dan bernilai -40,362 terhadap impor Beras Indonesia, sedangkan konsumsi Beras
nasional tidak signifikan berpengaruh terhadap impor Beras Indonesia.
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Dalam Keputusan Menteri Pertanian (Kepmentan) No.149 tahun 2004,
menjelaskan bagaimana Beras yang merupakan hasil dari sektor pertanian
tanaman Padi, adalah bahan makanan pokok bangsa Indonesia yang masih
belum bisa digantikan oleh jenis makanan lain. Hal ini menjadikan Beras
sebagai barang strategik di negeri ini dalam perannya pada kehidupan sosial
ekonomi nasional, karena itu sebuah keadaan yang mengakibatkan adanya
gejolak harga Gabah/Beras juga berdampak negatif terhadap produktivitas
pertanian (Kepmentan. No.149 tahun 2004). Secara menyeluruh, sektor
pertanian masih menjadi salah satu sektor strategis ‘dalam perekonomian
Indonesia, hal ini dapat dilihat dari kontribusinya terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB) nasional, dimana PDB sektor pertanian secara keseluruhan tahun
2004-2008 sebesar 13-14% dari total PDB nasional. Sebuah negara yang
mencapai stabilitas di semua aspek’ yang menyangkut ketahanan pangan,
schingga tercipta keadilan dan pertumbuhan ekonomi menyeluruh merupakan
indikator keberhasilan pemerintahan sebuah negara di saat itu dalam mengelola
scktor pertanian khususnya masalah pangan di scbuah negara (Daryanto,
2010).

Scbhagai scbuah lembaga logistik, Perum Bulog bukan hanya membeli
Beras panen petani melalui pengadaan dalam negeri dengan mekanisme HPP
ataupun pengadaan luar negeri (impor), namun juga sebagai scbuah lembaga
untuk menciptakan stabilitas dan ketahanan pangan. Untuk mendukung hal
tersebut sebuah ketersediaan pangan dalam bentuk stok pangan merupakan hal

yang sangat diperlukan. Disitulah peran Perum Bulog sebagai bufferstock
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pulau Jawa mulai mengalami penyusutan menjadi 6.165.079 Ha dan
produktivitas per hektarnva 54,8 Kw, schingga menjadikan luas panen lahan
garapan Sawah di pulau Jawa adalah 46,7% dari luas panen lahan Sawah
nasional (BPS, 2012b).

Bila melihat dari data BPS 2007-2011 vyang menunjukkan adanya
perkembangan jumlah luas panen lahan Sawah tanaman Padi di pulau Jawa,
peningkatan tersebut akan berdampak positif bagi hasil panen Gabah nasional.
Namun keadaan di lain pihak, dimana kecilnya persentase perkembangan lahan
Sawah di pulau Jawa serta semakin tingginya jumlah Kenversi lahan garapan
Sawah di pulau Jawa untuk memenuhi kebutuhan berbagai infrastruktur non
pertanian akibat semakin banyaknya jumlah penduduk, harus mulai dipikirkan.

Data statistik menunjukkan bahwa hasil panen di pulau Jawa dan persentase
produktivitas adalah yang tertinggi“secara nasional, hal itu menunjukkan
bahwa jenis-jenis tanamanPadi yang berproduksi sangatlah cocok untuk
dibudidayakan di tipc tanah Sawah pulau Jawa. Namun upaya meningkatkan
luas lahan garapan Sawah di pulau Jawa harus berhadapan dengan fenomena
yvang sedang terjadi di pulau Jawa, vaitu fenomena konversi lahan Sawah,
dimana adanya kebutuhan lahan oleh scktor-sektor lainnya, Kebutuhan lahan
oleh sektor-sektor non pertanian, mengakibatkan konversi lahan Sawah di
pulau Jawa sudah sangat tinggi, schingga diperlukan scbuah upaya untuk
mengatasi masalah tersebut termasuk upaya pengembangan tanah Sawah di
luar pulau Jawa. Namun demikian, sampai saat ini belum ada data yang akurat

tentang besaran alih fungsi lahan sawah tersebut. Hal ini dikarenakan belum
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produksi pangan untuk pemenuhan kebutuhan pangan secara mandiri oleh
Negara.

Atas apa yang telah terpaparkan sebelumnya, kebijakan impor Beras dan
kebijakan HPP merupakan sebuah tahapan pada SCM pada Perum Bulog,
dimana setiap tahapan atau proses sebuah tahapan dari SCM akan
memengaruhi output akhir. Dalam hal SCM Perum Bulog, output tersebut
adalah Beras yang sampai pada konsumen pembeli Beras ataupun pihak-pihak
lainnya seperti Beras untuk golongan, raskin, Beras untuk operasi pasar dan
Beras bantuan bencana. Permasalahan konversi yang terus mengurangi luas
Sawah di pulau Jawa menjadi sebuah permasalahan yang menghambat
jalannya tahapan SCM Perum Bulog, dimana sebuah proses produksi yang
dilakukan pihak petani untuk menghasilkan panen Gabah akan memerlukan
scbuah media tanah Sawah. Dan .Konversi lahan Sawah yang berakibat
hilangnya media penanaman tanaman Padi juga akan mengurangi produksi
petani nasional.

Pada SCM. pangan nasional selain stok Beras, HPP GKP petani, konsumsi
nasional «dan Iuas lahan Sawah, variabel yang membentuk fungsi dan
memengaruhi impor Beras Indonesia masih banyak. Variabel-variabel lain
yang masih sangat banyak itu menunjukkan Beras merupakan komoditi yang
sangat strategis dan membuat komoditi Beras dipengaruhi banyak variabel
dari berbagai sektor. Fungsi harga Beras dunia, nilai tukar rupiah, bea masuk
impor, produksi Padi, pengadaan dalam negeri, pendapatan per kapita,

konsumsi per kapita dan harga komoditi subtitusi pokok terhadap impor Beras

16
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Supply Chain Management

Konsep sebuah SCM (Chopra & Meindl, 2001) merupakan keseluruhan
atas segala tahap dan keterlibatan proses dalam upaya memenuhi tujuan
akhirnya, yaitu kepuasan pelanggan, dimana keseluruhan tahap dan
keterlibatan tidak hanya proses produksi dan distribusi;<juga melibatkan
keseluruhan dari pihak transportasi, pihak gudang, penjual eceran besar
ataupun kecil dan pelanggan itu sendiri. Divdalam SCM menyertakan
bagian-bagian strategik seperti pengembangan produk, keuangan,
pemasaran, distribusi dan pelayanan pelanggan. SCM adalah dinamis,
dimana akan selalu melibatkan segala informasi terbaru atas produk dan
alur keuangan pada setiap tingkatan proses perencanaan produksi hingga
produk sampai di konsumen.

Lebih, lanjut Chopra & Meindl (2001) menyatakan, keberhasilan
sebuah SCM memerlukan berbagai keputusan yang sangat berhubungan
dengan segala informasi, produk dan pembiayaan keuangan, dimana
keputusan tersebut merupakan langkah strategik yang dikelompokkan dalan

tiga (3) kategori :

a. Desain strategik supply chain.
Di dalam ketegori ini perusahaan akan membuat sebuah keputusan

untuk mendesain dan membuat struktur awal. Dalam hal ini setiap tahap
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ditetapkan dan bagaimana tahapan tersebut akan berjalan. Strategi
perusahaan  meliputi penetapan lokasi, serta kemampuan dalam
produksinya dan juga tempat penyimpanan, baik bahan baku ataupun
produk jadi hasil produksi. Menyiapkan pilihan-pilihan transportasi
untuk menyalurkan segala hal yang terkait dengan produksi ataupun
distribusi, bagaimana nantinya segala informasi akan terakomodasi
dalam proses sebuah supply chain. Sebuah keputusan kebijakan strategik
dalam supply chain adalah sebuah langkah jangka panjang dan di sana

akan banyak membutuhkan pembiayaan yang sangat besar.

b. Perencanaan supply chain

Atas dasar desain Supply Chain, sebuah rencana serta peramalan
pada setiap tahapan yang telah tersusun akan dijalankan, dimana
perencanaan meliputi'segala tahapan yang telah ditetapkan dalam desain
Supply Chain tersebut. Penetapan rencana dan peramalan akan dilakukan
dalam kurun waktu jangka pendek, dari permintaan yang ada dalam
pasar. Sebuah permintaan pasar akan datang dari berbagai daerah yang
bertbeda dan sebuah perencanaan akan investasi produksi akan
ditetapkan bersama dengan segala perencanaan perbedaan besar

investasi dari setiap lokasi, baik pergudangan, distribusi dan promosi.

c. Operasi supply chain
Tahun operasi akan memberikan sebuah jarak waktu harian dan
mingguan, dimana sebuah keputusan akan berdasar atas permintaan

konsumen secara individual, dimana setiap kebijakan strategik telah
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ditetapkan dan pasti. Semua kebijakan strategik akan tertuang pada
sebuah proses yang menyangkut detail atas permintaan konsumen,
meliputi tanggal produksi sampai saat produk akan terkirim pada pihak

konsumen.

Herujito (2001) menjelaskan definisi dari kebijakan, yaitu merupakan
sebuah garis pedoman dan menjadi dasar panduan untuk mengambil
keputusan dan membatasi keputusan yang dapat diimplementasikan atau
harus ditolak. Beberapa alasan sebuah kebijakan dibuat adalah (1) sebagai
upaya meningkatkan efektivitas organisasi; (2).memberikan sebuah nilai-
nilai tertentu dari organisasi dan (3) untuk menciptakan sebuah keserasian,
yaitu, menghilangkan kekacauan<pada level yang lebih rendah dalam
organisasi.

Di dalam SCM industri pangan yang berjalan, subsektor-subsektor
tanaman pangan, hortikultura, perikanan dan peternakan merupakan sebuah
tahapan awal,| yaitu berada pada tahapan sebagai pihak-pihak yang
menyediakan bahan baku. Produksi bahan baku adalah meliputi kegiatan
pembenihan, budidaya tanaman pangan, proses pemanenan, pengkelasan
mutu (grading), serta penyimpanan dan distribusi. Selain itu, proses
penyediaan input produksi pada tahapan awal sektor pangan tanaman
pokok juga meliputi, pemupukan dan pemberian pestisida, serta
pengelolaan sejumlah fungsi produksi on-farm lainnya seperti lahan, tenaga
kerja, dan sumber daya modal kerja (Fearne, Hughes & Duffy dalam Dewi,
2005). Selanjutnya dikatakan bahwa Industri-industri pengolahan dan

penghasil kemasan berada dalam kelompok intermediat (intermediate
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stage), lalu pelaku di pasar induk, ritel dan penyedia jasa katering berada

pada tahapan akhir untuk menuju pada konsumen (Gambar 2.1).

|:| Process
D/ penggudangan

SCM pengolahan pangan
Kemitraan dengan
Pengontrol
L <«——  kontrol perusahaan ——
pasokan pangan tunggal terfragmentasi
Manai
anajemen Logistik Manajemen
Pemesanan dan Manufaktur Distribusi
Pasokan Bahan baku
Pasokan Manufaktur Penggudangan/ Ritel
Bahan Baku Primer Penjualan
utama
Aliran Fisik Produk <:S
M Work in Manajemen
»  Persediaan/ >

Pengguna akhir

) - Sistem Pengolahan Pesanan —
Manajemen «— Manajemen Informasi Pendugaan Permintaan —
Informasi +—— Manajemen Informasi Pengawasan Efisiensi —
«— Sistem Komputer Pengontrolan -

Gambar 2.1 SCM Pengolahan Pangan (Bamford dalam Dewi, 2005)

Kebijakan terakhir yang dikeluarkan pemerintah, melalui Bappenas dalam

Laporan Kajian Strategis Kebijakan Subsidi Pertanian Yang Efektif, Efesien
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dan Berkeadilan, mengenai peran serta pemerintah dalam sebuah SCM
pertanian nasional khususnya petanian tanaman pangan pokok Beras
menyatakan: (1) kebijakan subsidi pupuk yang akan dijalankan merupakan
alokasi anggaran pemerintah yang digunakan untuk menanggung harga non
subsidi, dimana bertujuan untuk meningkatkan kemampuan petani dalam
membeli pupuk sebagai faktor produksi tanaman pangan pokok Padi; (2)
sebagai bentuk kongkritnya, pemerintah bekerjasama dengan pihak produsen
pupuk untuk dapat menekan harga pupuk untuk pertanian pangan pokok hingga
harga yang dapat dijangkau oleh pihak petani. Selain itu pihak produsen juga
diarahkan untuk dapat memberikan pelayanan.dalam hal pengadaan, yaitu
ketersediaan dan pemerataan tempat penjualan{(Bappenas, 2011).

Lebih lanjut di dalam Laporan Kajian Strategis Subsidi Pertanian Yang
Efektif, Efisien dan Berkeadilam tersebut, kebijakan benih guna meningkatkan
produksi Padi nasional, yaitu+(3) subsidi benih adalah merupakan biaya
penggantian produk benih bersetifikat oleh pemerintah disaat benih tersebut
terjual atau telah dibeli pihak petani. Tujuan kebijakan subsidi benih ini adalah
meringankan beban produksi petani, memberikan benih bervarietas unggul dan
memberikan stabilitas harga benih bagi para petani; (4) sebagai pelaksanaannya
telah ditunjuk Badan Usaha Milik Negara (BUMN), yaitu PT. Sang Hyang Sari
dan PT. Pertani yang akan bertugas untuk memproduksi benih dan
mendistribusikannya secara merata kepada para petani nasional di wilayah
Indonesia. Untuk menunjang teknologi benih pertanian, dikeluarkan Kementan
No. 61 tahun 2011 tentang Pengujian, Penilaian dan Pelepasan Varietas

Tanaman Rekayasa Genetika guna mendapatkan varietas benih terbaik.
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2. Stok Beras Perum Bulog

Stok Beras sendiri adalah sejumlah bahan makanan pokok berupa Beras
yang tersimpan pada gudang-gudang atau tempat penyimpanan, serta
dikuasai pemerintah atau swasta, seperti yang ada di pabrik, gudang, depo,
lumbung petani/rumahtangga dan pasar/pedagang, serta pada saat-saat
tertentu bisa digunakan sebagai cadangan dan digunakan untuk keadaan
yang dibutuhkan (BPS, 2011b), sedangkan tata kelola stok dan
pergudangan Perum Bulog berjalan setelah adanya penyediaan stok dari
pengadaan lokal, luar daerah dan impor, dimana segala pengadaan yang
terealisasi haruslah mencukupi kebutuhan rutin dan cadangan Beras, yaitu
jumlah kuota Beras yang optimal untuk dapat mencukupi kebutuhan dan
efisien persediaan dalam 3-6 bulan kedepan. Dan faktor pemerataan
penyimpanan Beras haruslah merata di wilayah Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI) dan tersedia setiap saat (Bulog, 2012).

Stok Beras nasional merupakan gabungan dari stok Beras Perum Bulog
dan Cadangan Beras Pemerintah (CBP) yang di dalam penggunaannya
diaturt dalam Peraturan Direksi dan Standar Operasional Prosedur
Penyaluran Beras Perum Bulog (Perum Bulog, 2011). Penggunaan CBP
ada di pasal 7 tentang Cadangan Beras Pemerintah, yang meliputi: (1)
untuk memenuhi kebutuhan pangan warga negara ketika ada keadaan
darurat bencana dan pasca bencana; (2) tindakan negara dalam partisipasi
internasional dan keperluan bantuan sosial yang dikoordinasikan oleh
Menteri Koordinator Bidang Kesejahteraan Rakyat. Keadaan darurat dan

kerawanan pangan pascabencana yang dimaksud merupakan tercukupinya
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kebutuhan Beras masyarakat yang terkena bencana pada masa tanggap
darurat, kebutuhan Beras masyarakat rawan pangan dan kebutuhan Beras
masyarakat rumahtangga miskin akibat bencana.

Partisipasi internasional adalah ikut sertanya negara dalam bantuan
sosial atas bencana dunia dan (3) untuk pengendalian gejolak/stabilitas
harga beras dalam negeri di tingkat konsumen yang dikoorinasikan oleh

Menteri Koordinator Bidang Perekonomian.

3. HPP GKP Petani

HPP merupakan kebijakan harga yang ditetapkan pemerintah melalui
Perum Bulog sebagai badan logistik negara untuk membeli Gabah atau
Beras sesuai tingkat kualitas di tingkat petani, penggilingan dan gudang
Perum Bulog. Kebijakan harga“tersebut ditetapkan melalui Inpres yang
berlaku di tahun berjalannya sampai terbit Inpres selanjutnya (Bulog,
2009).

Kebijakan pemerintah/Inpres nomer 3 tahun 2012, tentang Kebijakan
Pengadaan. Gabah/Beras dan Penyaluran Beras oleh Pemerintah, dimana
pemerintah melalui Perum Bulog menetapkan standar pembelian hasil
panen petani melalui HPP yang dapat menjadi sebuah instrumen kepastian
bagi para petani yang akan menjual hasil panennya. Secara khusus HPP
GKP petani merupakan harga pokok pembelian Gabah kering hasil
produksi Padi di tingkat petani oleh Perum Bulog dengan kualitas kadar air
maksimum 25% (dua puluh lima perseratus) dan kadar hampa/kotoran

maksimum 10% (sepuluh perseratus).
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4. Konsumsi Beras Nasional
Prishardoyo, Trismarwanto & Shodiqin (2005) menyatakan definisi
konsumsi adalah:

“Konsumsi adalah semua perbuatan manusia yang mengurangi
nilai atau daya guna suatu benda ekonomi, baik berupa barang atau
jasa untuk memenuhi kebutuhannya. Mengkonsumsi barang berarti

menggunakan barang atau jasa tersebut™.

Pola konsumsi adalah:

“Susunan tingkat kebutuhan akan barang«atau ‘jasa seseorang
dalam jangka waktu tertentu yang akan terpenuhi dengan pendapatan

yang diperolehnya”.

Dapat disimpulkan bahwa konsumsi - Beras nasional merupakan
tindakan warga negara yang mengurangi-nilai, jumlah dan daya guna Beras
untuk memenuhi kebutuhannya. Dan konsumsi Beras nasional merupakan
hasil total jumlah penduduk-Indonesia dikalikan konsumsi per kapita pada

tahun tersebut.

5. Luas Lahan Sawah di Pulau Jawa
Kementan (2012) mendefinisikan lahan Sawah yang ada di daerah
pertanian Indonesia sebagai

“Lahan pertanian yang berpetak-petak dan dibatasi oleh pematang,
saluran untuk menahan/menyalurkan air, yang biasanya ditanami Padi

Sawah tanpa memandang dari mana diperoleh status lahan tersebut™
Dapat disimpulkan bahwa luas lahan Sawah merupakan panjang dan
lebarnya tanah yang membentuk area untuk ditanami tanaman produksi

Padi yang dibatasi pematang dan membentuk petak-petak. D1 area tersebut
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akan terdapat saluran pengairan untuk menyalurkan air pada petak-petak

Sawah yang ada.

6. Impor Beras Indonesia

Definisi impor adalah kegiatan perdagangan antara penjual dari lIuar
negeri dan pembeli dari dalam negeri untuk memasukkan barang dari luar
negeri dan diperdagangkan atau diperjualbelikan di dalam negeri
(Deliarnov, 2006). Dalam prosesnya, tahapan meliputi terbitnya letter of
credit (L/C) dari pembeli dalam negeri, lalu penjual di luar negeri akan
menerima pembayaran dari harga yang disepakati‘dari bank di negaranyam
setelah mengirimkan barang-barang beserta ‘dokumen kepada pihak
pembeli. Dari pihak pembeli dapat. mengambil barang impor tersebur
dengan dokumen yang telah diterima dari pihak penjual.

Atas definisi tersebut,” impor Beras Indonesia merupakan kegiatan
membeli Beras dari (luar. negeri oleh badan logistik yang ditetapkan oleh

negara untuk dijualbelikan di Indonesia.

7. Pengaruh Stok Beras Perum Bulog Terhadap Impor Beras Indonesia

Perum Bulog di dalam pengadaan stok Berasnya adalah dilakukan
dengan prioritas penyerapan hasil panen petani nasional, yaitu dalam hal ini
adalah pengadaan Beras dalam negeri. Dengan memaksimalkan pengadaan
Beras dalam negeri diharapkan terpenuhinya kuota stok Beras Perum Bulog
dan sekaligus penyerapan hasil panen petani oleh Perum Bulog yang
maksimal dapat memberikan sebuah perlindungan atas petani nasional serta
memberikan dorongan kepada pihak petani untuk meningkatkan produksi.

Hasil dari serapan panen petani nasional selanjutnya akan tersimpan di
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dalam gudang-gudang Perum Bulog dan menjadi satu dengan CBP. Dalam
pelaksanaannya pengadaan Beras dalam negeri dilakukan pada saat panen
raya dengan menyerap sebanyak-banyaknya hasil panen petani untuk
memberikan kepastian atas usahatani nasional (Bulog, 2010).

Sebuah keadaan dimana pengadaan dalam negeri dirasakan belum
mampu mencukupi stok Beras Perum Bulog dan CBP, maka sebagai
sebuah lembaga logistik negara yang bertanggungjawab terhadap stabilitas
pangan nasional, kebijakan impor dilakukan untuk dapat memenuhi kuota
kebutuhan tersebut, termasuk didalamnya sebagaistok Beras nasional.
Dapat dikatakan bahwa kebijakan impor < Beras merupakan sebuah
kebijakan suplemen apabila memang/pengadaan Beras dalam negeri tidak
dapat mencukupi kegiatan penyaluran Beras pada tahun yang bersangkutan.
Keadaan akan kurangnya pasokan Beras bukan hanya menyebabkan
fluktuasi atas perubahan harga Beras tetapi juga akan cepat direspon oleh
komoditas lainnya di banyak sektor sehingga akan menimbulkan dampak
inflasi nasional. Hal ini yang membuat Beras menjadi sebuah komoditi
yang < strategis dan bersifat politik, sehingga pemerintah sangat
memperhatikan masalah perberasan dan menjaga ketahanan pangan dan
stabilitas harga Beras tetap baik (Bulog, 2010).

Pada hasil penelitian sebelumnya, Hidayat (2012) dengan metode
ekonometrika simultan integrasi dengan software SAS/ETS versi 6.12
(Statistical Analysis System Econometric Time Series) dalam kasus tahun
1998-2008 menyatakan bahwa, stok Beras berpengaruh negatif terhadap

impor Beras Indonesia.
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Hasil penelitian oleh Kusumaningrum (2008), dengan model linear
persamaan simultan dan metode Two Stage Least Squares Method (2SLS),
menyatakan bahwa stok Beras Perum Bulog awal tahun memberikan
pengaruh pada impor Beras secara negatif dalam penelitian tahun 2001-
2006. Hal senada dikemukakan oleh Cahyono (2001), dengan metode
ekonometrika simultan dinamis menyatakan bahwa stok Beras memberikan
pengaruh terhadap impor Beras secara negatif pada kasus penelitian yang
dilakukan tahun 1969-1998. Pengaruh nyata stok Beras Bulog terhadap
impor juga dinyatakan oleh Mulyana (1998) pada kasus penelitiannya tahun
1960-1995, yang menggunakan model ekonometrika dinamis persamaan
simultan, bahwa stok Beras berpengaruh” negatif terhadap impor Beras
Indonesia.

Dari hasil penelitian yang telah ada dan definisi tentang stok Beras
Perum Bulog yang merupakan hasil dari pengadaan dalam negeri dan luar
negeri yang nantinya akan di jadikan sebuah kegiatan penyaluran untuk
stabilitas, ketahanan dan keadaan darurat, memberikan sebuah pandangan
bahwa kekurangan stok Beras Perum Bulog akibat kekurangan pasokan
pengadaan Beras dalam negeri menjadikan impor Beras Indonesia

meningkat.

8. Pengaruh Penetapan HPP GKP Petani Terhadap Impor Beras Indonesia
Guna menyeimbangkan dan melindungi sebuah keadaan antara pihak
petani dengan berbagai faktor yang ada dalam sebuah tahapan dan proses

SCM, pihak pemerintah melalui Perum Bulog menetapkan HPP sebagai
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sebuah perlindungan terhadap petani nasional untuk terus berproduksi dan
mencapai kemakmuran.

Kebijakan mekanisme HPP tersebut bertujuan agar petani nasional
terlindungi dan berproduksi secara maksimal, guna mencapai tujuan secara
nasional, yaitu stabilitas serta ketahanan pangan nasional dan juga
kesejahteraan bagi pihak petani sebagai penghasil utama tanaman
pangan/Padi nasional. HPP dapat membuat hasil produksi para petani,
dalam hal ini panen Gabah akan terserap secara keseluruhan. Namun
kebijakan HPP merupakan kebijakan independen yang terpisah secara
penuh dengan fluktuasi harga dan ketersediaan faktor-faktor produksi
lainnya yang dibutuhkan pihak petani’ untuk berproduksi, yaitu faktor
produksi pupuk, bibit dan pestisida. Ketersediaan dan fluktuasi harga faktor
produksi pupuk, bibit, dampestisida sangat memengaruhi jalannya
produksi petani, meskipun dengan HPP yang telah ditetapkan secara pasti
dan konstan menurut harga-harga pembelian pemerintah.

Peningkatan HPP GKP di tingkat petani selama periode 2007-2011
tentunya akan juga menaikkan HPP Beras yang bersama-sama ditetapkan
melalui Inpres tentang sektor pertanian nasional. Di dalam fakta yang ada
menunjukkan bahwa harga Beras Indonesia cukup tinggi dibandingkan
negara-negara penghasil Beras lainnya, sementara Indonesia telah menjadi
anggota World Trade Organization (WTO) dan itu artinya produk anggota
WTO lainnya bisa masuk dan bersaing dalam pasar Indonesia (Stiglitz,

2007).
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Disinilah masalah mulai timbul, di saat harga Beras nasional tinggi,
Beras dari pasar dunia yang memang berharga lebih murah dapat masuk ke
pasar nasional dan bersaing langsung dengan Beras petani nasional. Hal ini
nampak pada Inpres tahun 2007-2011 yang menunjukkan bahwa naiknya
HPP GKP serta Beras diikuti dengan meningkatnya impor Beras Indonesia.

Dengan penjelasan tersebut maka sebuah asumsi terbentuk bagaimana
kenaikan HPP GKP yang akan pula menaikkan HPP Beras menjadikan
produktivitas petani meningkat, sehingga ketercukupan Beras dari produksi
Padi nasional dapat tercapai, namun adanya pasar Beras dunia membuat
Beras nasional harus bersaing dengan Beras asing yang lebih murah. Ini
dapat dilihat dalam penelitiannya terdahulu,;Cahyono (2001) menyatakan
bahwa perilaku produktivitas Padi Sawah dan ladang ditentukan oleh harga
Gabah. Perubahan harga ~Gabah lebih direspon oleh peningkatan
produktivitas daripada luas area untuk daerah Lampung. Hasil penelitian
lain oleh Kusumaningrum (2008) menyatakan, bahwa menaikkan HPP
aktual sebesar 15% lebih tinggi dari rata-rata HPP yang telah ditetapkan,
akan berdampak pada peningkatan produksi Padi.

Hasil penelitian sebelumnya di tahun 1964-1992 yang terkait antara
harga komoditi hasil produksi Padi terhadap impor Beras dinyatakan oleh
Hutauruk (1996) melalui metode 3SLS (Three Stage Least Squares) dengan
indikator ketepatan model dipakai RMSE (Root Mean Standart Error),
RMSPE (Root Mean Standart Percent Error), Statistic U dan nilai
koefisien determinasi, menyatakan bahwa impor Beras responsif terhadap

harga Beras. Mulyana (1998) dalam disertasinya menyatakan bahwa harga
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Beras eceran berpengaruh positif terhadap impor Beras Indonesia,
sedangkan Sugeng (2010) dengan metode Ordinary Least Square (OLS)
menyatakan bahwa harga Beras eceran berpengaruh negatif terhadap impor

Beras pada penelitian tahun 1989-1999.

9. Pengaruh Konsumsi Beras Nasional Terhadap Impor Beras

Indonesia

Beras sampai dengan saat ini masih merupakan makanan pokok rakyat
Indonesia, kebutuhan akan Beras semakin tinggi secara nasional sejalan
dengan meningkatnya jumlah penduduk Indonesia.. Data statistik BPS
mengenai jumlah penduduk Indonesia tercatat bahwa di tahun 2007 jumlah
penduduk Indonesia sebanyak 225.642.000 jiwa dan selanjutnya di tahun
2008 adalah 228.523.300 jiwa. Peningkatan jumlah penduduk Indonesia
terus tercatat di tahun 2009 sebanyak 231.369.500 jiwa dan di tahun 2010
adalah 237.556.400 jiwa. Dan di tahun 2011 jumlah penduduk Indonesia
mencapai angka-252.034.317 jiwa (BPS, 2011a).

Perkembangan jumlah penduduk di sebuah negara tentunya dibarengi
dengan kenaikan atas kebutuhan-kebutuhan lainnya. Kebutuhan pokok atas
Beras tentu akan semakin bertambah, maka apabila sebuah negara tidak
mampu memenuhi kebutuhan warga negaranya akan permintaan Beras,
maka sebuah tindakan impor Beras dari negara lain harus dilakukan. Inilah
yang tercermin pada saat ini di Indonesia, dimana masih tingginya impor
Beras menunjukkan bahwa kemampuan negara untuk menyediakan Beras
adalah masih belum optimal. Indonesia sendiri merupakan negara dengan

konsumsi per kapita Beras tertinggi, yaitu 139,15 Kg (Kompas, 2011).
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Dalam sebuah jurnal penelitiannya, Darwanto (2005) menyatakan
bahwa usaha untuk membatasi impor Beras adalah dengan memberikan
keanekaragaman konsumsi pangan pokok, artinya akan ada pilihan pangan
pokok selain Beras, sehingga akan menekan jumlah konsumsi Beras secara
menyeluruh dan secara nasional akan menurunkan konsumsi Beras per
kapita.

Sugeng (2010) menyatakan bahwa kenaikan konsumsi Beras dapat
meningkatkan impor Beras, sedangkan Hutauruk (1998) menyimpulkan
bahwa impor Beras responsif terhadap permintaan domestik, selanjutnya
dikemukakan oleh Hidayat (2012) bahwa impor Beras dipengaruhi secara
positif oleh konsumsi dalam negeri.

Atas definisi konsumsi nasional dan hasil penelitian yang telah ada,
memberikan sebuah pandangan bahwa konsumsi Beras nasional menjadi
bertambah akibat pertumbuhan penduduk, selanjutnya memengaruhi

kebutuhan akan Beras impor.

10. Pengaruh« Luas Lahan Sawah di Pulau Jawa Terhadap Impor Beras

Indonesia

Sebuah ringkasan eksekutif kajian dari Direktorat Pangan dan Pertanian
Kementerian Perencanan Pembangunan Nasional/Bappenas di tahun 2006
tentang strategi pengendalian alih fungsi lahan pertanian, menyebutkan
bahwa telah terjadi konversi lahan Sawah seluas 150.000 Ha per tahun.
Rancangan strategik Kementerian Pertanian tahun 2010-2014 (Kementan,
2009) mengungkapkan lahan Sawah yang terkonversi menjadi lahan non

pertanian dari tahun 1999-2002 mencapai 563.159 Ha, atau 187.719,7
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Ha/tahun. Pada tahun 1981-1999, percetakan lahan Sawah baru seluas 1,6
juta Ha, namun tahun 1999-2002 terjadi penciutan luas lahan seluas 0,4
juta Ha, atau 141.285 Ha/tahun. Lebih lanjut dalam Rancangan Rencana
Strategik Kementan (Renstra) 2010-2014, mengacu data BPS tahun 2004
menunjukkan bahwa perkiraan luas lahan Sawah  pertanian yang
terkonversi dari lahan Sawah ke non Sawah 187.720 Ha/tahun, yang mana
rincian alih fungsi ke non pertanian 110.164 Ha/tahun dan alih fungsi ke
pertanian lainnya 77.556 Ha/tahun. Alih fungsi lahan kering pertanian ke
non pertanian 9.152 Ha/tahun (Bappenas, 2006).

Salah satu fenomena yang cukup sering terjadi dalam pemanfaatan
lahan adalah alih fungsi lahan. Hal tersebut pada dasarnya terjadi akibat
tingginya tekanan kebutuhan dan permintaan terhadap lahan, baik dari
sektor pertanian maupun-dari’ sektor non pertanian dikarenakan
bertambahnya penduduk dan-kegiatan pembangunan. Sumaryanto, Friyatno
& Irawan (2007), menggarisbawahi bahwa dampak utama konversi lahan
pertanian (Sawah) adalah turunnya produksi Padi nasional sehingga
mengurangi pasokan pangan untuk menuju sebuah ketahanan pangan
nasional. Selain itu, konversi lahan Sawah yang terjadi akan menyebabkan
kerusakan atau turunnya kualitas irigasi pada lahan Sawah sekitarnya yang
terkonversi.

Sebuah asumsi terbentuk atas berkurangnya produksi Padi nasional
akibat berkurangnya lahan Sawah produktif akan menyebabkan negara
harus memenuhi kebutuhan pangannya dengan melakukan impor Beras dari

negara lain.
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Fenomena konversi lahan yang terjadi di pulau Jawa jelas semakin
membuat berkurangnya media tanam petani Padi di pulau Jawa yang akan
membuat penurunan produksi Gabah dimasa depan. Dalam disertasinya,
Bordey (2010) dengan menggunakan fungsi Cobb-Douglas, menyatakan
bahwa media lahan Sawah memberikan kontribusi terbesar di antara faktor-
faktor lainnya, seperti mesin, bibit, tenaga kerja dan pestisida untuk
menunjang hasil panen Padi di Philipina. Hasyim (2007) dalam penelitian
sebelumnya dengan metode OLS, secara parsial menunjukkan bahwa
variabel luas panen memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap
ketersediaan Beras di Sumatra Utara.

Konversi lahan Sawah  di pulau’ Jawa yang terus menerus telah
memengaruhi produksi Padi nasional ‘yang membuat turunnya produksi
apabila tidak ada tindakan-antisipasi, maka kebijakan impor dijalankan
untuk memenuhi kebutuhan pangan nasional. Hutauruk (1996) menyatakan
bahwa naiknya luas lalian Padi akan menyebabkan naiknya produksi dan

menurunkan impor Beras.

11. Penelitian Sebelumnya

Tabel 2.1 Penelitian Sebelumnya

Penelitikasus tahun| Tahun Metode Kesimpulan
Hidayat (1998- 2012 7SS Stok Beras Berpengaruh negatif
2008) pada impor Beras
Kusumaningrum Stok Beras Berpengaruh negatif
(2001-2006) 2008 25LS pada impor Beras
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Tabel 2.1 Penelitian Sebelumnya (lanjutan)

Penelitikasus tahun| Tahun Metode Kesimpulan

Cahyono (1969- Ekonometrika Stok Beras ‘
1998) 2001 Berpengaruh negatif

simultan dinamis .
pada impor Beras

Harga Beras eceran
Mulyana (1960- Ekonometrika ..
1998 b ruh tif
1995) simultan dinamis erpegga POST
pada impor Beras

Naiknya konsumsi
Beras akan
Sugeng (1989- 2010 OLS meningkatkan impor
1999) dan harga Beras
eceran berpengaruh
negatif pada impor

Kenaikan harga
dasar dan luas lahan
Padi akan
meningkatkan
produksi Padi dan

Huta”fgl; 2()1 9045 1996 3SLS menurunkan impor,
impor responsif
terhadap harga

Beras dan
permintaan
domestik

12. Ringkasan Penelitian Sebelumnya
Penelitian oleh Kusumaningrum (2008), tentang impor Beras yang
dibentuk oleh fungsi harga impor Beras yang dideflasi dengan indeks
harga konsumen, nilai tukar rupiah, stok Beras Bulog akhir tahun,

perubahan harga Beras eceran, produksi Beras nasional dan jumlah impor
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Beras tahun sebelumnya. Kesimpulan menyatakan stok Beras, perubahan
harga Beras dan produksi Beras adalah nyata pada jangka panjang terhadap
impor Beras Indonesia, sedangkan harga impor, kurs rupiah dan jumlah
impor tahun sebelumnya tidak nyata memengaruhi impor Beras Indonesia.

Sugeng (2010) dalam penelitiannya memodelkan impor Beras dari
fungsi pendapatan, harga Beras eceran dan harga minyak mentah tidak
berpengaruh nyata pada impor Beras, sementara pendapatan, harga Beras
dunia dan kebijakan tarif berpengaruh nyata pada impor Beras.

Hidayat (2012) dengan model impor Beras dari fungsi harga Beras
dunia, tarif impor, konsumsi, produksi, stok dan impor sebelumnya,
menyatakan bahwa impor Beras dipengaruhi nyata oleh produksi, stok
Beras, konsumsi dan impor Beras sebelumnya, sementara tarif impor dan
harga Beras dunia tidak nyata.

Hutauruk (1996) memfungsikan impor Beras dari perubahan harga
dunia, produksi, konsumsi, harga Beras domestik dan penawaran Beras di
Indonesia. . Hasil “penelitiannya menunjukkan harga Beras dunia, harga
Beras«dalam negeri dan produksi adalah signifikan terhadap impor Beras,
sedangkan konsumsi dan nilai tukar tidak nyata.

Mulyana (1998) dengan menyatakan impor Beras dari fungsi indeks
harga Beras eceran, harga impor, stok akhir tahun, produksi Beras, bunga
pinjaman Bulog dan impor tahun sebelumnya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa harga Beras eceran, stok Beras akhir tahun, produksi
dan bunga pinjaman Bulog berpengaruh nyata pada impor Beras,

sedangkan harga impor tidak nyata terhadap impor Beras.
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Penelitian Cahyono (2001) dalam model impor Beras pada fungsi
produksi Padi, konsumsi dalam negeri, nilai tukar rupiah dan tarif impor
menyatakan bahwa, produksi Padi, konsumsi dalam negeri dan nilai tukar
rupiah adalah nyata pada impor Beras, sedangkan tarif impor tidak nyata

berpengaruh pada impor Beras.

B. Kerangka Berpikir

Stok Beras

Perum Bulog

HPP GKP
petani

Impor Beras
Indonesia

Konsumsi Beras
nasional

Luas Lahan Sawah

N\ L

di Pulau Jawa

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran Teoritis
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Kebijakan di sektor pangan yang akan menuju pada terciptanya ketahanan
dan stabilitas pangan adalah salah satunya terkait dengan kebijakan cadangan
pangan nasional, dimana stok Beras Perum Bulog merupakan salah satu
komponen cadangan pangan nasional yang mempunyai peran signifikan dalam
menciptakan ketahanan dan stabilitas pangan nasional. Sebuah keadaan akan
kurangnya stok Beras Perum Bulog yang tidak dapat dipenuhi oleh produksi
dalam negeri, maka kebijakan untuk melakukan suplemen dengan impor Beras
harus dilakukan pemerintah. Penelitian terdahulu yang menyatakan adanya
pengaruh signifikan stok Beras terhadap impor Beras:adalah: (1) Dampak
Kebijakan Harga Dasar Pembelian Pemerintah Terhadap Penawaran dan
Permintaan Beras di Indonesia (Kusumaningrum, 2008); (2) Analisis
Penawaran dan Permintaan Beras di Provensi Lampung dan Kaitannya dengan
Pasar Beras Domestik dan Internasional (Cahyono, 2001) dan (3) Dampak
Perubahan Harga Beras Dunia terhadap Kesejahteraan Masyarakat Indonesia
Pada Berbagai Kondisi. Transmisi Harga dan Kebijakan Domestik (Hidayat,
2012). Atas dasar penelitian terdahulu tersebut, maka hipotesis yang diajukan
adalah:

1. Stok Beras Perum Bulog akan berpengaruh terhadap impor Beras

Indonesia.

Kebijakan pemerintah tentang harga produsen pangan pokok
terimplementasi melalui Inpres yang ada, yaitu penetapan HPP disetiap tahapan
yang ada. Kebijakan penetapan HPP pada hasil produksi Padi diharapkan
memberikan kesejahteraan dan meningkatkan produksi petani Padi secara

nasional. Pada penelitian sebelumnya, Analisa Dampak Kebijakan Harga Dasar
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Padi dan Subsidi Pupuk Terhadap Permintaan dan Penawaran Beras di
Indonesia (Hutauruk, 1996) menyatakan bahwa kebijakan harga produsen
melalui penetapan harga dasar akan meningkatkan produksi dan menurunkan
impor Beras. Sementara penelitian Keragaman Penawaran dan Permintaan
Beras Indonesia (Mulyana, 1998) menghubungkan kenaikan harga dasar akan
juga menaikkan harga Beras eceran dan meningkatkan impor Beras. Dari hasil
penelitian tersebut, maka sebuah hipotesis yang diajukan adalah:

2. Penetapan HPP GKP petani akan berpengaruh pada impor Beras

Indonesia.

Perkembangan jumlah penduduk di Indonesia yang tinggi tentunya juga
menyebabkan naiknya permintaan akan Beras. Dalam sebuah keadaan yang
seimbangan antara meningkatnya jumlah produksi Padi dan meningkatnya
jumlah penduduk, maka kebutuhan akan pangan dapat terpenuhi. Namun
konsumsi pangan pokok juga dipengaruhi oleh konsumsi per kapita dari
penduduk Indonésia, dan tingginya konsumsi per kapita penduduk Indonesia
telah menyebabkan tingginya konsumsi Beras nasional. Penelitian sebelumnya,
Model Impor Beras Indonesia (Sugeng, 2010) menyatakan bahwa konsumsi
nasional yang meningkat akan menaikkan impor Beras Indonesia. Dari
penelitian tersebut, maka hipotesis yang diajukan, adalah:

3. Konsumsi Beras nasional akan berpengaruh pada impor Beras

Indonesia.

Produksi tanaman pangan Padi membutuhkan banyak faktor produksi untuk

dibududayakan. Salah satu faktor produksi tersebut adalah SDA, yaitu media
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tanah. Media tanah merupakan salah satu faktor penting pembentuk produksi
tanaman Padi, hal tersebut dinyatakan dalam penelitian The Impact of Research
on Philippine Rice Produstion (Bordey, 2010) bahwa faktor media tanah
adalah faktor produksi yang mempunyai pengaruh terbesar dibandingkan
faktor-faktor produksi lainnya. Penelitian Analisa Dampak Kebijakan Harga
Dasar Padi dan Subsidi Pupuk Terhadap Permintaan dan Penawaran Beras di
Indonesia Hutauruk (1996) menyatakan kenaikan luas lahan tanaman Padi akan
menaikkan produksi Beras dan menurunkan impor Beras Indonesia. Atas dasar
penelitian tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah:

4. Luas lahan Sawah di pulau Jawa akan memengaruhi impor Beras

Indonesia.

C. Definisi Operasional

Menurut Pearce II & Robinson, Jr. (2008), kebijakan menetapkan kendali
atas tindakan independen-yang dengan jelas menyatakan bagaimana segala
sesuatu harus dilakukan pada saat ini, kebijakan tidak hanya mengendalikan
keputusan tetapi juga memberdayakan karyawan untuk melakukan aktivitas
tanpa campur tangan langsung manajemen puncak pada implementasinya.
Lebih lanjut Pearce I & Robinson, Jr. menyatakan kebijakan akan
melembagakan aspek-aspek dasar dari perilaku organisasi. Kebijakan
meminimalkan situasi yang saling bertentangan dan menjadikan tindakan yang

konsisten dalam upaya mencapai keberhasilan.

Menurut Masduki (2007), kebijakan diartikan

Sebagai rangkaian tindakan yang mempunyai tujuan tertentu untuk

diikuti dan dijalankan oleh seorang pelaku atau sekelompok pelaku guna
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memecahkan suatu permasalahan, nilai-nilai dan praktik-praktik yang
terarah. Pertama, dikarenakan ada isu-isu utama kebijakan terdahulu, saat
ini dan masa depan. Kedua, sebuah proses untuk memutuskan kebijakan
yang akan dibuat mengacu pada peralatan, atau sarana yang digunakan
pembuat kebijakan untuk mencapai tujuan. Ketiga, interaksi kelompok
orang-orang yang berperan penting, atau yang populer disebut stakeholder

selama perumusan kebijakan.

Heizer & Render dalam Rangkuti (2004) menyatakan manajemen tata
kelola adalah kegiatan yang diawali dari penyediaan bahan baku dan
mengubah bahan baku tersebut menjadi barang setengah jadi dan barang jadi
yang kemudian dilanjutkan pada tahapan sistem distribusi.

Mandal (2011) menyatakan, SCM adalah-upaya mencapai tujuan melalui
rencana strategik manajerial meliputi asupan bahan baku dan proses produksi
dalam aktivitas waktu rantai asupan untuk menjadikan produk yang memenuhi
nilai kompetitif konsumen‘melalui proses inovatif.

Schroeder dalam Rangkuti (2004) juga membedakan pengetian antara
rantai pasokan (Supply chain), dan manajemen rantai pasokan (SCM).
Menurutnya;. Supply Chain adalah langkah dari suatu proses bisnis dan
informasi terhadap suatu produk atau jasa, yang dimulai dari pemasok melalui
kegiatan manufaktur sampai pada kegiatan distribusi ke pengguna akhir.
Sedangkan SCM adalah perencanaan, desain dan pengendalian terhadap aliran
informasi dan materi yang terdapat pada supply Chain dengan cara efisien pada
saat ini dan untuk masa-masa datang yang nantinya akan memenuhi kebutuhan
pelanggan.

Dari paparan teori di atas, maka sebuah kebijakan dalam SCM merupakan

sebuah panduan bagi berjalannya sebuah sistem yang diinginkan pihak-pihak
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terkait guna mencapai sebuah tujuan akhir. Dengan adanya sebuah kebijakan
yang akan menjadi sebuah pedoman dan panduan untuk sebuah SCM, maka
segala proses dan tahapan dari awal sampai akhir dari rantai asupan tersebut
akan berada pada sebuah arah dan hasil akhirnya diharapkan akan dapat
mencapai sesuatu yang maksimal.

Sarma dalam Hanafie (2010) mengemukakan bahwa tujuan umum politik
pertanian di Indonesia adalah

Memajukan sektor pertanian, dengan pengertian- meliputi (1)
peningkatan produktivitas dan efisiensi sektor pertanian;+(2) peningkatan
produksi pertanian dan (3) peningkatan taraf.hidup dan kesejahteraan
petani, serta pemerataan tingkat pendapatan.- Ruang lingkup politik
pertanian meliputi (1) kebijakan poduksi; (2) kebijakan subsidi; (3)
kebijakan investasi; (4) kebijakan harga; (5) kebijakan pemasaran dan (6)

kebijakan konsumsi.

Kebijakan impor yang  dilakukan pemerintah, seperti juga kebijakan
penetapan HPP merupakan sebuah langkah/tahapan atas SCM Perum Bulog.
Dalam kebijakan imipor Beras yang diambil pemerintah dikarenakan sebuah
keadaan atas kurangnya pasokan pangan pokok dari produksi Padi nasional,
sehingga kebijakan impor dikeluarkan. Implementasi atas kebijakan tersebut
tentunya adalah segala hal yang menyangkut teknis dan kegiatan nyata, mulai
dari proses perhitungan pagu impor Beras, penunjukan badan usaha logistik
yang nantinya melaksanakan impor Beras, sampai pada datangnya fisik Beras
untuk dapat menutupi kebutuhan yang dirasakan masih kurang (Bulog, 2010).
Itu dikarenakan apabila produksi petani nasional masih dirasa kurang, maka di
waktu yang sangat dekat tidaklah mungkin mengharapkan kembali output dari

produksi petani, karena produksi pertanian adalah proses yang membutuhkan
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waktu dan usaha untuk mendapatkan hasil. Karena itu sebuah jalan instan
dilakukan dengan impor Beras.

Impor Beras nantinya selain untuk memenuhi kebutuhan akan permintaan
Beras nasional atas konsumsi pokok rakyat Indonesia, impor Beras juga
menjadi suplai bagi stok Beras Perum Bulog, dimana stok Beras nasional
menjadi sebuah pilar atas ketahanan dan stabilitas pangan nasional.

Kebijakan yang terkait dengan harga Gabah/Beras adalah HPP, yang
merupakan harga pembelian Gabah/Beras, baik di tingkat petani maupun di
tingkat penggilingan oleh Pemerintah berdasarkan peraturan yang terkait
dengan kebijakan perberasan nasional. Tujuan kebijakan HPP adalah
perlindungan kepada petani nasional dari kejatuhan harga Gabah pada saat
panen raya dan HPP juga menjadi insentif bagi petani agar tetap berproduksi
(khususnya Beras) di dalam smendukung terwujudnya ketahanan pangan
nasional. Selain itu penerapan kebijakan HPP diharapkan dapat mendorong
dan memfasilitasi petani ‘di dalam penggunaan faktor produksi yang baik,
seperti benih Padi unggul bersertifikat, pupuk anorganik dan organik secara
berimbang, serta teknologi pascapanen Padi yang lebih tepat (Bappenas, 2011).

Kebijakan HPP diarahkan sepenuhnya bagi petani produsen Gabah/Beras,
sehingga diharapkan penerima manfaat utama dari pelaksanaan kebijakan HPP
adalah petani Padi. Kebijakan HPP dilaksanakan dengan melakukan pembelian
Gabah/Beras produksi dalam negeri oleh Perum Bulog yang nantinya akan
menjadi Beras untuk memenuhi kebutuhan Beras di dalam Program Beras
untuk Masyarakat Miskin (Program Raskin), penyaluran Beras golongan dan

Cadangan Beras Pemerintah (CBP). Dalam pengadaan Beras/Gabah dalam
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negeri, Perum Bulog diharuskan menyerap Beras dari petani secara maksimal
(prioritas) dengan tingkat harga tertentu yang telah ditetapkan oleh Pemerintah,
yang disebut dengan HPP (Bappenas, 2011). Kebijakan HPP bertujuan agar
petani Padi menerima harga Gabah yang layak saat menjual hasil panen
Gabahnya, sehingga mereka akan mendapatkan keuntungan dan terus
berproduksi, serta meningkatkan produktivitas (Suryana & Hermanto dalam
Hasyim, 2007).

Dasar atas segala kebijakan pemerintah di sektor pertanian, adalah
terciptanya sebuah keseimbangan antara pihak produsen dan konsumen,
bagaimana secara bersama-sama dapat meningkatkan kesejahteraan petani dan
tercukupinya kebutuhan konsumen denganterciptanya stabilitas pangan dan
ketahanan pangan. Terciptanya ketahanan pangan dan stabilitas pangan salah
satunya dengan memaksimalnya suplai Beras atas permintaan pangan
domestik, yaitu konsumsi nasional. Hal ini terkait dengan berkembangnya
jumlah penduduk Indonesia, maka dapat dipastikan semakin meningkatnya
kebutuhan Beras domestik.

Dalam tata kelola rantai asupan Perum Bulog (SCM), sebuah keadaan yang
terjadi. seperti kurangnya pasokan rantai asupan dari pihak petani akan
mengakibatkan kurangnya ketersediaan Beras nasional, dalam hal ini jumlah
panen Gabah secara nasional, guna memenuhi stabilitas akan Beras secara
nasional, mengharuskan sebuah kebijakan dan tindakan oleh pemerintah
melalui mekanisme impor Beras. Datangnya pasokan Beras impor akan dapat
memenuhi kebutuhan akan ketersediaan Beras nasional secara cepat, yang

tidak memungkinkan untuk dipenuhi pihak petani dalam produksinya.
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Melihat apa yang dikemukakan di atas, sebuah kebijakan pertanian dibuat
dan dimaksudkan sebagai sebuah tindakan pemerintah guna menjadikan pihak
petani yang pada sebuah manajemen rantai asupan Perum Bulog sebagai
tahapan input bahan baku, untuk lebih bisa berada pada pihak yang terjamin
oleh negara dan menjadikan petani lebih produktif dan meningkat
kemakmurannya. Sebuah kebijakan dikeluarkan dan terimplementasi berupa
langkah-langkah seperti penetapan HPP dan impor Beras, dimaksudkan agar
adanya kepastian bagi petani serta stabilitas pangan melalui ketersediaan Beras
nasional, yaitu kecukupan stok Perum Bulog dan CBP. Kepastian akan harga
bagi para petani untuk dapat berproduksi dan menjual hasil panen mereka, serta
kepastian ketersediaan Beras di pasar sebagai bahan pangan pokok di
Indonesia bagi konsumen. Selain itu tujuan utama dari dibentuknya Perum
Bulog, yaitu stabilitas dan ketahanan pangan nasional dapat berjalan dan
terpenuhi.

Hasil panen pertanian, merupakan sebuah output dari proses produksi
input-output. pihak petani, sedangkan dalam sebuah manajemen rantai asupan
Perum Bulog, output produksi pihak petani adalah merupakan tahapan rantai
asupan, yaitu pada tahapan bahan baku. Dalam setiap produksinya, faktor lahan
Sawah merupakan media untuk menanam bibit tanaman Padi dan dari sanalah
sebuah proses produksi oleh pihak petani dimulai. Diawali dengan penanaman
bibit, pemeliharaan dan pemanenan, sehingga nampak bahwa media tanah
Sawah adalah sebuah faktor penting untuk mendapatkan output produksi

petani, yaitu panen Gabah.
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Sesuai dengan fungsi Perum Bulog, produksi tanaman Padi para petani
nasional adalah tanggungjawab Perum Bulog untuk dapat melindungi
keberadaan dan eksistensinya di dalam sektor pertanian. Disanalah sebuah
peran Perum Bulog dalam membeli hasil produksi petani Padi dengan
perlindungan HPP dan selanjutnya penyerapan hasil panen itu menjadi stok
Beras negara, sehingga dipenuhi kecukupan stok pangan, yang nantinya akan
akan menjadikan sebuah stabilitas pangan negara menjadi lebih baik.

Beras adalah hasil tanaman pangan Padi-padian yang  masuk dalam
keluarga rumput-rumputan (Gramineae). Asal usul tanaman.pertanian kuno ini
dari dua benua, yaitu Asia dan Afrika Barat tropis dan subtropis. Berdasarkan
budidaya, Padi dibedakan dalam tipe, yaitu Padi kering (gogo) dan Padi Sawah
(Purwono & Purnamawati, 2007). Baik tanaman Padi gogo dan Padi Sawah,
memerlukan sebuah media untuk dapat dibudidayakan dan nantinya dapat
menghasilkan panen Gabah..Dan media tersebut adalah lahan Sawah sebagai
faktor produksi petani, baik'Sawah kering ataupun Sawah basah.

Pengertian. konversi, menurut Pierce dalam Harjono (2005) adalah alih
fungsi atau perubahan fungsi lahan secara umum mulai dari perubahan dalam
penggunaan sumber daya lahan dari satu penggunaan dalam bidang tertentu ke
penggunaan kebidang lainnya. Konversi lahan Sawah adalah suatu proses
perubahan fungsi yang disengaja oleh manusia (anthropogenic), bukan suatu
proses alami yang terjadi dengan sendirinya. Contohnya perubahan berbagai
sentra produksi Beras di daerah pantura untuk dirubahfungsikan menjadi
kawasan industri. Hal ini menunjukkan tidak adanya koordinasi antar sektor

pertanian dan industri (Anwar dalam Hasyim, 2007). Dengan berkurangnya
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luas media tanam tanaman Padi dalam hal ini Sawah, maka hilang juga
kesempatan melakukan tindakan budidaya dari tanaman Padi. Dan itu artinya
hilangnya produktivitas panen tanaman Padi seluas media tanam, yaitu tanah

Sawah yang telah terkonversi.
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BAB III. METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi linear berganda yang
merupakan analisis untuk melihat pengaruh antar dua, atau lebih variabel
independen (X1, X2,...Xo0) dengan variabel dependen (Y). Analisis regresi linear
berganda digunakan untuk mengetahui arah pengaruh (positif atau negatif)
dari varibel yang diteliti dan akhirnya sebagai sebuah alat untuk memprediksi
nilai besaran dari variabel dependen apabila nilait variabel independen
mengalami perubahan, baik kenaikan atau penurunan (Kadir, 2010). Dalam
penelitian ini akan dilakukan analisis regresi linear berganda dengan 4 (empat)
prediktor yang menggunakan merupakan data runtun waktu.

Penelitian ini berupaya melihat pengaruh variabel-variabel independen
pada variabel dependen, serta, secara spesifik mengidentifikasikan variabel-
variabel yang memengaruhi impor Beras Indonesia yaitu, stok Beras Perum
Bulog, aktual HPP GKP petani, konsumsi Beras nasional dan luas lahan
Sawah di pulau Jawa. Persamaan regresi linear berganda adalah:

Y =bo+tbiXi+baXo+bsXs+baXat € oioviriiiiiiini 3.1
yang mana :

Y = Impor Beras Indonesia (ton)

X1 = Stok Beras Perum Bulog (kilogram)

X2 =HPP GKP di petani (rupiah)

X3 = Konsumsi Beras nasional (kilogram)

X4 = Luas lahanSsawah pulau Jawa (hektar)
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bo = konstanta regresi

b1 = koefisien variabel X1
b2 = koefisien variabel X2
bs = koefisien variabel X3

bs = koefisien variabel X4

€ = €rror

B. Populasi dan Sampel
Dalam penelitian ini menggunakan data sekundet runtun waktu (time-

series) bulanan selama periode 2007-2011, sebagai berikut:

Tabel 3.1 Sumber Data Penelitian

Sumber Model data
Perum Bulog Kebijakan, data variabel penelitian dan objek
BPS Data variabel dan informasi
BPN Data variabel
Kementan Data variabel dan informasi
Buku Teori
Jurnal Teori dan penelitian terdahulu

Artikel, media tertulis dan online  Fenomena

Menurut Roscoe dalam Sekaran (1992), menyatakan dalam penelitian yang
memakai multi variabel, jumlah data yang dipakai adalah 10 kali jumlah
variabel yang akan diteliti. Dengan data bulanan dari tahun 2007-2011 untuk
setiap variabelnya, maka data dalam penelitian ini akan berjumlah 60 data.

Sehingga sudah melebihi data minimal yang dibutuhkan.
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C. Instrumen Penelitian
Pada penelitian ini digunakan data sekunder yang telah diterbitkan instansi
pemerintah yang terkait, sehingga tidak memakai instrumen penelitian untuk

mengumpulkan data yang diperlukan.

D. Prosedur Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini akan dikumpulkan data dari instansi terkait, atau data
resmi pemerintah, buku, jurnal, penelitian terdahulu yang terkait dan sumber

internet. Prosedur pengumpulan data meliputi,

1. Dokumentasi, yaitu mengumpulkan data variabel dari Perum Bulog, BPN,
Kementan dan BPS.

Persamaan regresi yang menjadi tool untuk penelitian ini mengunakan
data yang didapatkan dari instansi terkait, dimana data tersebut adalah data
yang telah dirilis secara resmi oleh pemerintah. Data tersebut merupakan
data bulanan selama 5-tahun (2007-2011), kemudian menjadi data dari
variabel bebas dan terikat dalam penelitian ini. Untuk data yang terbit
dalam (tahunan, maka peneliti melakukan pengolahan data. Hal itu
dilakukan untuk dapat menjadikan semua data dalam tiap bulannya selama
lima (5) tahun, sehingga terkumpul 60 data untuk diolah dengan analisis
regresi linear berganda.

Pengolahan data yang terbit tahunan akan dilakukan dengan mengambil
selisih data (tn+1) — tr. dan hasil pengurangan tersebut dibagi 12 bulan.
Hasil pembagian ditambahkan/dikurangkan pada data tahun ke n.

2. Observasi, melalui pengamatan atas fenomena yang ada.
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3. Informasi lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini, baik dari jurnal,

penelitian sebelumnya, media online, buku dan artikel.

E. Metode Analisis Data

Metode analisis data menggunakan regresi linear berganda dengan 4
(empat) prediktor dengan proses secara Enter, yaitu memasukkan secara
bersama-sama data variabel prediktor atau variabel bebas. Untuk
mempermudah analisis digunakan aplikasi pengolahan data SPSS 18 untuk
menganalisis impor Beras Indonesial sebagai variabel terikat dengan variabel-
variabel independen (stok Beras Perum Bulog, HPP GKP petani, konsumsi
Beras nasional dan lahan Sawah di pulau Jawa) sebagai faktor-faktor yang
memengaruhinya.

Sebuah analisis dapat memberikan hasil yang baik, apabila data yang
dipakai adalah baik dan layak. Analisis regresi pada akhirnya akan merupakan
persamaan yang digunakan-untuk peramalan, untuk itu segala penyimpangan
yang dihasilkan dariproses analisis regresi harus dapat diminimalkan. Firdaus
(2004) mengemukakan bahwa apabila semua asumsi uji atas data yang
mendasari model regresi terpenuhi atau BLUE (best linear unbiased estimator),
maka hasil perhitungan pendugaan model kuadrat terkecil dari koefisien linear
pada analisis regresi adalah yang terbaik. Sedangkan jika ada asumsi uji data
dari persamaan regresi yang tidak terpenuhi, maka pendugaan model atau
hipotesis untuk mengambil keputusan tersebut diragukan. Untuk bisa
memenubhi nilai baik pada data yang dianalisis maka dilakukan pengujian data,

yaitu:
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1. Uji validasi dan reliabilitas, yang mana validitas adalah sebuah ketepatan
atau kecermatan atas ukuran yang diukur dan akan bernilai sama saat
digunakan pada waktu yang berbeda. Validitas dibedakan atas validitas
faktor dan wvaliditas item, dimana uji ini untuk mengukur dengan
mengorelasikan skor faktor dengan total faktor dan skor item dengan total
item. Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur
(Priyatno, 2008). Riduwan & Sunarto (2009) menyatakan, baik validitas
dan reliabilitas merupakan alat ukur atas data dari responden. apakah data

hasil jawaban tersebut adalah dapat dipercaya dan valid.

2. Uji asumsi dasar normalitas, untuk mengetahui“apakan data terdistribusi
secara normal dan hal itu berarti residu yang dihasilkan juga berada pada
batas normal untuk analisis lanjutan. Uji asumsi dasar homogenitas, uji ini
digunakan untuk melihat ‘adanya kesamaan pada varian populasi. Uji
asumsi dasar normalitas *dengan faktor, yaitu uji normalitas dengan
menggunakan dua atau lebih kelompok data dari populasi dan melihat
normalnya distribusi data yang ada. Uji asumsi dasar linieritas, merupakan
uji untuk dua variabel signifikan atau tidak, yaitu data antara variabel bebas
terhadap variabel terikat dan data didapat dari skor atas subjek yang ada

(Prayitno, 2008).

3. Prayitno (2008) menyatakan uji penyimpangan asumsi klasik yang meliputi,
uji multikolinieritas yang digunakan untuk mengetahui adanya hubungan
linear variabel independen pada model regresi. Uji heteroskedastisitas
untuk melihat adanya ketidaksamaan varian dari residual model regresi.

Dan uji autokorelasi, yaitu untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan
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antara residual pada pengamatan data runtun waktu model regresi.
Suliyanto (2005), menyatakan uji data regresi dilakukan dengan asumsi
klasik, yaitu: (1) wuji normalitas; (2) uji multikolinieritas; (3) uji

heteroskedastisitas; (4) uji linieritas dan (5) uji autokorelasi.

Atas definisi dan kegunaan analisis atas data yang ada, maka data sekunder
time series dalam penelitian ini dianalisis dengan uji asumsi klasik data
melalui bantuan software Statistical Package for Social Science (SPSS) 18

(lampiran 1).

Riduwan & Sunarto (2009) menambahkan bahwa analisis regresi berganda
adalah pengembangan dari analisis regresi sederhana, yang kegunaannya, yaitu
untuk meramalkan nilai variabel terikat apabila variabel bebas minimal 2 (dua)
atau lebih. Dalam melakukan analisis regresi linear berganda, digunakan data
sekunder yang merupakan .data time series bulanan di tahun 2007-2011 dari
setiap variabel independen dan dependen, dan telah melalui uji data pra
analisis model dianalisis oleh metode regresi linear berganda dengan 4 (empat)

prediktor, dengan tahapan berikut :

1. Menentukan persamaan regresi ganda X1, X2, X3 dan X4 terhadap Y
Tahapannya dimulai dengan persamaan simultan, kemudian membuat
matriks 3x3, untuk menentukan determinan utama (D), untuk menentukan
koefisien regresi bo, b1, b2, b3 dan ba.

Tahapan dengan SPSS 18, analyze — regression — linear
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2. Uji signifikasi regresi ganda X1, X2, X3 dan X4 terhadap Y

Hal ini dilakukan dengan menghitung jumlah kuadrat (JK) sumber
varians, kemudian menentukan derajat bebas (db) sumber varian dan
menyusun tabel Anova regresi.
Hipotesis: Ho=regresi tak berarti

Hi = regresi berarti

Pada signifikasi o = 0,005 maupun o = 0,01
Tahapan dengan SPSS 18, analyze — regression — linear — statistics — R

squared change

3. Uji nyata koefisien regresi linear ganda Y atas X1, X2, X3 dan X4
Menghitung koefisien korelasi ganda, ( Ryiz34 ), dan Fpj untuk
menerima Ho atau menolak (Fnirterhadap Frwb). Uji statistik F pada dasarnya
menunjukan apakah variabel-variabel bebas yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh'secara bersama-sama terhadap variabel terikat, artinya
apakah semua indipenden secara bersamaan merupakan variabel-variabel
penjelas .yang nyata atau tidak nyata terhadap variabel dependennya.
Tahapan  berikutnya, menghitung koefisien determinasi (R?) yang
merupakan kuadrat dari koefisien korelasi (R), yaitu R? x 100%. Uji
terhadap koefisien determinasi (R?) pada dasarnya mengukur kemampuan
model dalam menerangkan variabel terikat dalam ukuran persentase
terhadap variabel-variabel bebas.
Tahapan dengan SPSS 18, analyze — regression — linear — statistics —

Model fit
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4. Uji nyata koefisien persamaan regresi ganda

Langkah-langkah pengujiannya, yaitu mulai dari menghitung Galat Baku

Taksiran (Sy.1234) dan untuk selanjutnya menentukan determinan melalui
matriks korelasi, sehingga mendapatkan R (det).
Hasil dari perhitungan R-!, merupakan matriks 3x3, sehingga dapat
ditentukan r'!, r?2, r3* dan r*, serta menggunakan diagonal matrik R'!
didapatkannya r'' maka Ri?> dapat dihitung. Setelah didapatkan Sb; , maka
Uji-t dapat dilakukan.

Hasil perhitungan nilai ti akan dibandingkan dengan nilai kritis tab untuk
menentukan Ho dan Hi, serta menentukan nyatanya koefisien bi dari Xi
signifikasinya. Uji statistik t pada dasarnya -menunjukkan pengaruh satu per
satu variabel penjelas, secara individual dalam memengaruhi variabel
terikat. Apakah suatu variabel independen merupakan penjelas yang nyata,
atau tidak nyata terhadap variabel dependen.

Hipotesis: Ho = koefisien variabel tidak nyata
H1 = koefisien variabel nyata
Tahapan dengan SPSS 18, analyze — regression — linear — statistics —

estimate

Apabia nilai t < 0,05, artinya koefisien variabel bebas adalah nyata terhadap

variabel Bebas.
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Apabila kita melihat data yang ada, dimana tingkat konsumsi per kapita
atas Beras 139,15 kg dan jumlah penduduk Indonesia tahun 2011 yang
mencapai 259 juta (Kompas, 2013), maka total konsumsi Beras nasional
adalah 36.09.850 ton pda tahun 2011 tersebut. Dengan hasil panen Gabah
65.756.904 ton atau setara Beras 41.255.881 ton, maka pada tahun 2011 ada
surplus Beras 5.216.031 ton. Artinya produksi Beras secara nasional telah
dapat memenuhi kebutuhan pangan rakyat Indonosia. Namun pada tahun
2011 tersebut, impor Beras indonesia berada pada titik fertinggi dalam 5
(lima) tahun, yaitu 2,75 juta ton. Bila surplus Berag ditambahkan Beras
impor vang ada di tahun 2011 tersebut, maka. ada dikisaran 7.966.031 juta
ton surplus Beras. Angka tersebut belum ditambahkan sisa stok Beras tahun
lalu dan penyusutan Beras selama proses distribusi dan pergudangan
ataupun ckspor Beras Indonesia.

Menurut Gafar (2007¢), keadaan dimana hasil produksi Padi (Beras)
akan memenuhi kebutulian konsumen dan masih tersisa untuk dikonsumsi di
waktu kedepannva adalah keadaan surplus Beras. Swasembada Beras
merupakan  situasi dimana surplus Beras yang ada dapat memenuhi
kebutuhan (bahkan lebih) sampai diperolehnya kembali hasil produksi
selanjutnya/panen. Dari uraian tersebut nampak sebuah penjelasan tentang
arti surplus Beras, dimana produksi Beras total masih positif setelah
dikurangi konsumsi Beras total pada waktu tersebut, namun perlu diketahui
bahwa sebuah proses produksi tanaman Padi membutuhkan sebuah tahapan
waktu untuk panennya. Di saat akhir Desember di tiap tahunnya, angka

surplus Beras haruslah dapat memenuhi kebutuhan Beras di bulan-bulan
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mendatang sampai produksi tanaman pangan Padi panen kembali. Disitulah
peran Perum Bulog scbagai dufferstock, untuk menjaga sebuah kestabilan
pangan nasional.

Dengan surplus 7.966.031 juta ton, artinya di akhir Desember 2011
ditambah stok akhir Desember 2010 Perum Bulog vang berjumlah 1,18 juta
ton (BPS, 2011c), maka pemerintah dan pihak swasta telah mempunyai stok
Beras untuk 6 (enam) bulan kedepan guna menunggu hasil panen nasional
setelah masa tanam bulan Januari-Mei 2012. Hal ini sangat terkait dengan
peran pemerintah untuk tetap mengendalikan tersediaan pangan dan
stabilitas pangan naional melalui penyediaan. pangan dalam negeri. Secara
perhitungan, penyediaan Beras nasional adalah produksi Padi dalam negeri
ditambah perubahan stok, impor dan dikurangi ekspor. Ketersediaan pangan
untuk dikonsumsi penduduk-akan<dikurangi dengan kebutuhan produksi
(bibit), makanan ternak. Industri dan tereduksinya bahan pangan akibat hal-
hal lain (BPS, 2010).

Kebijakan impor Beras merupakan sebuah bagian dari SCM, baik untuk
pihak Perum Bulog ataupun pihak lainnya guna pemenuhan ketersediaan
pangan nasional. Apabila sebuah produksi dalam negeri dirasa masih belum
mencukupi dalam arti sampai dengan masa panen sclanjutnya, maka
kebijakan impor Beras memang menjadi satu-satunya pilihan untuk
mengatasi keadaan tersebut dalam jangka pendek. Hal ini dapat terlihat pada
(Gambar 4.5) yang menggambarkan model impor Beras pada SCM sektor

pangan nasional.
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Tabel 4.1 Impor Beras Indonesia Tahun 2007-2011 (dalam ribuan ton),

(BPS, 2012)
L 2008 2009 2010 2011
Bulan

Januari 32349 68200 20,044 6380 351,537

Februari 96,204 4530 22,786 2000 240,703

Maret 208,157 58,495 35,205 15007 602417

April 148396 38,133 10,796 26,666 203903

Mei 200,785 14,538 23,361 15,016 45270

Tuni 50,320 15,023 17,492 34912 66,517

Tuli 65,553 10217 24,357 11323 57,750

Agustus 151,018 21,497 18,007 13358 54513

September 54,383 14,585 14497 W0 248,062

Okiober 184,792 12231 33,181 30978 296,163

November 160,136 16,157 14207 ) 193622 288428

Desember 43,765 15991 16451 291541 295212

Tumhh | 1406848 2806870 250474 | 687583 | 2750475

2. Kebijakan Cadangan Pangan Nasional

Sebuah konsep tentang cadangan pangan nasional, tertuang pada PP No.

68 tahun 2002, dimana scbuah posisi strategis dari Beras yang merupakan

pangan pokok warga negara Indonesia menyebabkan pemerintah harus

mengantisipasi keadaan yang belum pasti dimasa depan dengan sebuah

kondisi akan ketercukupan pangan baik dalam jumlah, mutu/kualitas,

distribusi dan keterjangkavan. Dan hal tersebut berarti dibutuhkannya

sebuah kepastian untuk dapat mengantisipasi keadaan dimasa datang, maka

sebuah kebijakan stok pangan nasional melalui badan logistik harus benar-

benar disiapkan (PP No. 68 tahun 2002).

Lebih lanjut dinyatakan dalam peraturan pemerintah tersebut, bahwa

ketersediaan stok Beras nasional dibutuhkan sebuah sistem dalam hal
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surut/reklamasi air rawa lebak dan (4) polder atau Sawah lainnya
(Kementan, 2012).

Fenomena konversi lahan Sawah telah terjadi sejak lama dan pada posisi
ini juga fakta keadaan bahwa petani Indonesia sangat identik dengan
kemiskinan. Dari sana dapat dilihat bagaimana kemiskinan dan nilai
usahatani yang rendah menjadi salah satu faktor peralihan tanah garapan
Sawah ke penggunaan di sektor lainnya. Daya tarik usahatani yang terus
menurun, telah dianggap petani sebagai sektor yang tidak menguntungkan,
sehingga terjadi pelepasan hak kepemilikan lahan dan tentu berlanjut pada
terjadinya peralihan fungsi lahan. Petanipun akan beralih pada sektor
lainnya yang dianggap lebih menguntungkan. Penelitian oleh Syafa’at, er.al.
(2001) pada sentra produksi Padi di pulau Jawa, menunjukkan dominannya
faktor ckonomi atas alih fungsi.lahan Sawah ke sektor non pertanian,
diantaranya: (1) menurunnya nilai kompetitif Padi terhadap komoditas
lainnya dan (2) meningkatnya respon petani terhadap dinamika pasar,
lingkungan dan dava saing meningkat.

Penelitian Sumaryanto, ef.al. (1996) menunjukkan bahwa di pulau Jawa
alih fungsi lahan pertanian Sawah ke non pertanian adalah 63% dan jauh
lebih tinggi dari peralihan fungsi lahan pertanian Sawah ke pertanian non
Sawah (37%). Peralihan sebanyak 63% tersebut ke lahan non pertanian yang
meliputi 33% untuk perumahan, 6% untuk industri, 11% untuk prasarana
dan 13% untuk hal-hal lainnya. Lebih lanjut Sumaryanto ef.al (1996)
menyatakan bahwa adanya kedekatan lokasi Sawah dengan pusat ekonomi

atau industri telah memengaruhi nilai tanah secara ekonomi (adanya
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Konversi lahan
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Gambar 4.11 Model Konversi Lahan Dalam SCM Perum Bulog

Dalam model tersebut, terlihat fenomena Konversi lahan Sawah di pulau
Jawa bukanlah merupakan bagian dari SCM Perum Bulog. Hal ini di
karenakan SCM merupakan segala scsuatu mengenai kebijakan dan
implementasinya vang positif untuk membuat secbuah input—output menjadi
lebih baik dalam segala aspck. Sedangkan konversi merupakan fenomena
negatif di luar segala kebijakan dan implementasi SCM Perum Bulog.

Dalam. pencatatan data mengenai konversi lahan Sawah vang ada,
khususnya di pulau Jawa, nilai pasti konversi lahan Sawah yang tercatat
sampai saat ini belumlah pasti. Hal tersebut dikarenakan belum adanya
sebuah lembaga atau badan khusus untuk hal tersecbut. Dari beberapa
penelitian yang ada sebelumnya, angka perkiraan per tahun adalah angka-
angka yang selalu dipakai sebagai perhitungannya. Data milik Kementan
(2012) menunjukkan dinamika perubahan penggunaan lahan Sawah menjadi
semakin intentif dengan semakin berkembangnya pereckonomian wilayah,

yang mana antara tahun 2007-2009 telah terjadi alih fungsi lahan Sawah ke
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Tabel 4.5 Luas Lahan Sawah Pulau Jawa Tahun 2007-2011 (dalam hektar),

(BPN 2013b)

Bubn/ 0007 | 2008 | 2000 | 2000 | 2011

Tahun
Januari 3463595 3457057 3450532 3428663 3253436
Februari 3463050 3456513 3449991 3412748 3253278
Maret 3462505 3455969 3449450 3396833 3253.120
April 3461960 3455425 3448909 3380918 3252962
Mei 3461415 3454881 3448368 3365003 3252804
Juni 3460870 3454337 3447827 3349088 3252.646
Tuli 3460325 3453793 3447286 3333173)43252488
Agustus 3450780 3453249 3446745 3317258 3252330
September 3450235 3452705 3446204 3301342 3252171
Oktober 3458690 3452161 3456623285426 3252012
November 3458145 3451617 3445120 3269510 3251853
Desember 3457600 3451073 “3444578 3253594 3251694

*Data olahan

C. Metode Regresi Linear Berganda
Sulivanto (2005)menyatakan bahwa konsep dasar dari persamaan regresi
adalah perubahan nilai variabel terikat akibat adanya perubahan nilai variabel
bebas yang saling memengaruhi. Dan teknik yang digunakan untuk melihat dan
menilai-perubahan tersebut adalah analisis regresi. Analisis regresi adalah
teknik vang dilakukan untuk mendapatkan bentuk persamaan, vyang pada
akhirnya persamaan tersebut nantinya akan digunakan sebagai prediksi.
Dikarenakan prediksi adalah nilai perkiraan, maka sebuah prediksi tidak selalu

tepat, sehingga dilakukan wupaya pemaksimalan kecilnya penyimpangan

dalam proses analisis. Suliyanto (2005) menyatakan bahwa:
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Bab V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian tentang “Pengaruh stok Beras Perum Bulog HPP

GKP petani, konsumsi Beras nasional dan luas lahan Sawah di pulau Jawa

terhadap impor Beras Indonesia” yang menggunakan analisis regresi linear

berganda 4 (empat) prediktor diperoleh kesimpulan, berikut:

1. Pengaruh stok Beras Perum Bulog, aktual HPP GKP' petani‘dan luas lahan
Sawah pulau Jawa adalah nyata terhadap impor Beras Indonesia. Secara
bersama-sama variabel-variabel tersebut menjelaskan sebanyak 41,2% atas
variasi impor Beras Indonesia. Adapun variasi komoditas Beras 58,8%
dipengaruhi oleh berbagai variabel yang tidak dimasukkan dalam model.
Pengaruh variabel konsumsi Beras nasional adalah tidak nyata pada impor
Beras Indonesia.

2. Stok Beras Perum Bulog elastis dan bernilai negatif dalam hubungan
model _ penelitian regresi linear terhadap impor Beras Indonesia.
Kurangnya stok Beras Perum Bulog akan meningkatkan jumlah atau
volume impor Beras Indonesia dan sebaliknya meningkatnya stok Beras
Perum Bulog akan menurunkan impor Beras Indonesia.

3. Pengadaan dalam negeri melalui kebijakan HPP GKP di tingkat petani
elastis dan bernilai negatif pada model penelitian regresi linear terhadap
impor Beras Indonesia, dimana naiknya HPP GKP petani oleh pemerintah
menyusutkan volume impor Beras Indonesia, dikarenakan naiknya HPP

GKP petani dapat memberikan dukungan pada petani untuk
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meningkatkan produksi Padi, sehingga menurunkan impor Beras

Indonesia. Sebaliknya turunnya HPP GKP petani meningkatkan impor

Beras Indonesia.

4. Pengaruh luas lahan Sawah di pulau Jawa terhadap impor Bera Indonesia
adalah elastis dan memengaruhi secara negatif. Turunnya jumlah lahan
Sawah pulau Jawa menaikkan impor Beras Indonesia, karena produksi
Nasional berkurang. Sebaliknya dengan bertambahnya luas lahan Sawah
di pulau Jawa menurunkan impor Beras Indonesia. Luas lahan Sawah di
pulau Jawa dalam kontek penelitian ini bersama-sama dengan variabel
stok Beras Perum Bulog dan HPP GKP .petani mempunyai pengaruh
terbesar terhadap impor Beras Indonesia.

Secara keseluruhan kesimpulan atas" penelitian tentang impor Beras
Indonesia yang dipengaruhi variabel-variabel stok Beras Perum Bulog, HPP
GKP petani, konsumsi Beras Nasional dan luas lahan Sawah di pulau Jawa,
menunjukkan begitu banyaknya faktor yang dapat memengaruhi posisi Beras
selaku komoditas pokok di Indonesia. Hal tersebut nampak dari pengaruh
kebijakan pemerintah di sektor pangan secara langsung dan tidak langsung
terhadap. produksi Beras mnasional, pengaruh fenomena sosial-politik-
demografi yang ada saat itu dan adanya pengaruh secara global dari perubahan

ekonomi dan politik dunia.

B. Saran
Keberadaan Beras sebagai komoditi sangat penting artinya bagi negara

dan membutuhkan sebuah perhatian sangat besar dari pihak pemerintah. Hal
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tersebut dikarenakan Beras selain sebagai sebuah komoditi pangan, Beras juga
merupakan sebuah komoditi sosial politik yang justru di dua sektor ini
pengaruhnya sangat besar.

Peran stok Beras di Perum Bulog sangatlah penting bagi ketahanan pangan
negara. Dalam hal ini implikasi ketersediaan stok Beras yang maksimal
menciptakan kemandirian pangan nasional dan bisa melepaskan diri dari
ketergantungan pengadaan Beras luar negeri, sehingga variabel-variabel yang
memengaruhi  pemaksimalan stok Beras Perum Bulog haruslah menjadi
prioritas.

Kebijakan penetapan HPP hendaknya menjadi satu dengan faktor-faktor
produksi petani lainnya, seperti pupuk, bibit.dan pestisida. Meskipun pupuk,
bibit dan pestisida telah disubsidi oleh pihak pemerintah, namun pada
kenyataannya banyak penyimpangan di implementasinya, sehingga pada
akhirnya justru memberatkan pihak petani. Kebijakan penetapan HPP yang
menjadi satu tersebut dapat berupa sebuah sistem penetapan harga beli (melalui
HPP) yang telah dikurangi dengan faktor-faktor produksi yang menjadi bagian
dalam kebijakan satu paket tersebut, sehingga petani tidak akan dirisaukan
dengan adanya kelangkaan dan naiknya harga faktor-faktor tersebut.

Kenaikan HPP GKP petani hendaknya menjadi perhatian pemerintah,
karena di setiap kebijakan kenaikkan HPP GKP petani akan juga diikuti oleh
naiknya HPP Beras. Hal ini sangat riskan, mengingat harga Beras Indonesia
adalah termasuk tertinggi di Dunia, serta dengan ikutnya Indonesia sebagai
anggota WTO dan dimulainya era perdagangan bebas memberi pengaruh pada

pihak importir untuk mencari perbedaan harga dan mencari keuntungan, maka
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terjadi subtitusi komoditas Beras pada tingkatan harga. Potensi impor Beras
berjalan dengan tingginya harga Beras Indonesi di pasar dunia, sementara
peran impor Beras tidak hanya dimonopoli oleh Perum Bulog saja, namun
pihak badan logistik swasta juga dapat melakukan pengadaan Beras luar negeri.
Di satu sisi, perubahan keberadaan badan logistik Indonesia, dalam hal ini
Bulog menjadi Perum telah menyebabkan perilaku impor ketika melihat
adanya perbedaan harga antara pasar Beras dunia dan Indonesia. Hal itu
dilakukan Perum Bulog dengan mengimpor Beras pada persentase yang cukup
besar dibandingkan dengan badan logistik swasta.

Terobosan dengan menaikkan HPP GKP petani tanpa menaikkan HPP
Beras perlu dipikirkan pemerintah, sehingga kebijakan tersebut akan benar-
benar mendukung petani tanpa harus menghadapi efek sosial politik atas
kenaikkan harga Beras. Karena naiknya harga Beras juga akan memicu inflasi
di sektor lainnya. Dalam tahapan SCM pangan nasional produksi petani
merupakan bahan baku, karena itu tanpa tahapan bahan baku, alur SCM pangan
nasional tidak. akan “berjalan. Konsep menaikkan HPP GKP petani dapat
diartikan ‘memberikan tingkat harga untuk para petani sampai dengan HPP
Gabah Kering Giling (GKG) dengan memberikan subsidi berupa fasilitas di
setiap tingkatan harga HPP yang ada. Pemberian subsidi dapat berupa subsidi
pengadaan mesin penggilingan, lahan penjemuran hasil panen dan armada
pengangkutan Gabah panen para petani. Subsidi fasilitas tersebut ditempatkan
pada lokasi-lokasi sentra pertanian yang telah ada, sehingga pihak petani akan

dapat menikmati harga jual lebih tinggi dari hanya harga GKP petani saat ini.
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Fungsi luas lahan Sawah pulau Jawa membentuk produksi Padi nasional,
yaitu menyumbangkan lebih dari 50% panen Padi nasional. Turunnya jumlah
lahan Sawah pulau Jawa berpengaruh pada menaikkan impor Beras Indonesia,
akibat berkurangnya produksi Nasional. Namun untuk menambah luas lahan
Sawah pulau Jawa sangat sulit, mengingat banyaknya kepentingan atas lahan
yang ada dengan perkembangan penduduk di pulau Jawa. Untuk itu, usaha
pemerintah unutk mempertahankan jumlah lahan Sawah pulau Jawa haruslah
maksimal, sehingga peningkatan produksi pertanian Padi di.pulau Jawa
semakin baik.

Fenomena konversi lahan Sawah di pulau Jawa sedapat mungkin
dibendung dan mulai dicari alternatif lahan Sawah baru di luar Jawa, serta
pembukaan tanah Sawah baru tersebut hendaknya disertai dengan infrastruktur
pertanian lainnya untuk juga meningkatkan hasil panen di lahan Sawah
tersebut. Selanjutnya masalah kebijakan yang pro sektor pertanian sebagai
payung hukum dalam. mielindungi sektor pertanian, yaitu petani beserta
infrastruktur yang ada.

Saran<terakhir adalah untuk para peneliti selanjutnya, untuk memasukkan
variabel-variabel lainnya dalam kombinasi yang berbeda untuk dapat
memberikan hasil penelitian yang bervariasi atas variabel terikat impor Beras
Indonesia, yaitu menempatkan impor Beras Indonesia dari fungsi harga Beras
negara produksi Padi Asean, harga eceran Beras dalam negeri, kurs rupiah
terhadap dollar, biaya masuk impor dan produksi Beras nasional, sehingga
dapat melihat pengaruh pada impor Beras Indonesia atas keadaan pasar Beras

internasional.
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Lampiran 1. Perhitungan Asumsi Klasik Dengan SPSS 18

1. Uji normalitas (uji Kolmogorov-Smirnov)
Tahapan pada SPSS 18, yaitu analyze — regression — linear (masukkan
variabel bebas dan terikat) — save — predicted value_unstandarized —
continue — OK
Tranform — compute — target variabel (ketik residual) — numeric expression
(ketik Y-PRE 1) — ok
Analyze — non parametric test —1-sample K-S —test variabel list (masukkan
residual) — ok
Apabila nilai Asymp.Sig. (2-tailed) > 0,05, artinya data terdistribusi normal.

2. Uji linieritas ( uji Mackinnon-White-Davidson/MWD)
Tahapan pada SPSS 18, yaitu analyze — regression — linear (masukkan
variabel bebas dan terikat) —~save-— predicted value_unstandardized —
continue — ok
Transform — compute — target variabel (ketik LN_Y) — numeric expression
(ketik LN_’masukkarn X1”) — ok (lakukan ke semua variabel X)
analyze — regression — linear (masukkan variabel bebas dan terikat LN ) —
save — predicted value_unstandardized — continue — ok
tranform — compute — target variabel (ketik LN pre 1) — numeric
expression (ketik LN _(pre_1)) — ok
tranform — compute — target variabel (ketik Z1) — numeric expression
(ketik pre 2-LN_pre 1) — continue
analyze — regression — linear (masukkan variabel bebas dan terikat Z1) —

ok
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Apabila nilai Z1 > 0,05, artinya model yang ada dapat dianalisis dengan
metode linear.

3. Uji autokorelasi (uji Durbin-Watson)
analyze — regression — linear (masukkan variabel bebas dan terikat) —
statistics — residuals_durbin watson
Hipotesis: Ho= tidak ada korelasi

Hi = ada korelasi

Apabila (4-d) > du, terima Ho

4. Uji multikolinieritas (uji Variance Inflation Factor/VIF)
Tahapan pada SPSS 18, yaitu analyze — regression — linear (masukkan
variabel bebas dan terikat) — statistics —-collinearity diagnostics
Apabila nilai VIF < 10, artinya tidak terjadi multikolinieritas.

5. Uji heteroskedastisitas
Tahapan pada SPSS 18, yaitu-analyze — regression — linear (masukkan
variabel bebas dan terikat) — save — residual_unstandardized — ok
tranform —.compute — target variabel (ketik ABRES) — numeric expression
(ketik ABS(pre. 1)) — continue
analyze — regression — linear (masukkan variabel bebas dan terikat ABRES)
— ok

Apabila Sig. > 0,05, artinya tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Lampiran 2. Data Sekunder time series

Y Impor X Stok Xz Aktual X3 Konsumsi X4 Luas
Beras Beras Perum  HPP GKP Beras Lahan Sawah
Indonesia Bulog di Petani Nasional pulau Jawa

1 32349 738353 2671 30940076 3463595
2 96294 554321 2750 30981713 3463050
3 218157 433952 2559 31023350 3462505
4 148396 693545 2192 31064987 3461960
5 200785 1271685 2242 31106624 3461415
6 50320 1532960 2337 31148261 3460870
7 65553 1714348 2301 31189899 3460325
8 151918 1747097 2308 31231536 3459780
9 54383 1682648 2364 31273173 3459235
10 184792 1685046 2376 31314810 3458690
11 160136 1661690 2380 31356447 3458145
12 43765 1572933 2440 31398084 3457600
13 68290 1408387 2635 31431495 3457057
14 4530 1087718 2469 31464906 3456513
15 58495 1161085 2152 ' 31498318 3455969
16 38133 1568650 2157, 31531729 3455425
17 14538 1827303 2425 31565140 3454881
18 15023 1817176 2551 31598551 3454337
19 10217 1711850 2513 31631962 3453793
20 21497 1596768 2513 31665373 3453249
21 14585 1537688 2567 31698784 3452705
22 12231 1382072 2582 31732195 3452161
23 16157 1148698 2581 31765606 3451617
24 15991 1079841 2645 31799017 3451073
25 20044 1172434 2742 31832021 3450532
26 22786 1126333 2704 31865025 3449991
27 35295 1714346 2541 31898029 3449450
28 10796 2262322 2587 31931033 3448909
29 23361 2564996 2667 31964038 3448368
30 17492 2633848 2673 31997042 3447827
31 24357 2604401 2638 32030046 3447286
32 18007 2463263 2666 32063050 3446745
33 14497 2346831 2736 32096054 3446204
34 33181 2165149 2786 32129058 3445662
35 14207 1895035 2814 32162062 3445120
36 16451 1620816 2901 32195066 3444578
37 6380 1485179 3105 32266808 3428663
38 22090 1214440 3119 32338550 3412748
39 15097 1131075 2828 32410293 3396833
40 26666 1451256 2760 32482035 3380918
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15016
34912
11323
13358
26600
30978
193622
291541
351537
240703
602417
203903
45270
66517
57750
54513
248062
296163
288428
295212

1768579
1853701
1680498
1312581
1188041
935523
862695
759514
769724
638239
1249528
1389324
1418940
1283224
1160436
840993
970468
1008586
1808908
877364

2853
2921
3036
3187
3212
3294
3376
3616
3878
3314
3018
3194
3286
3365
3590
3732
3760
3920
3929
4082

32553777
32625519
32697262
32769004
32840746
32912489
32984231
33055973
33223857
33391740
33559624
33727507
33895391
34063274
34231158
34399041
34566925
34734808
34902692
35070575

3365003
3349088
3333173
3317258
3301342
3285426
3269510
3253594
3253436
3253278
3253120
3252962
3252804
3252646
3252488
3252330
3252171
3252012
3251853
3251694
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Lampiran 3. Proses Transformasi Data Dalam Uji Durbin Watson (nilai d)

Y

1 64997.92

2 70321.9

3 84175.372

4 88019.504

5 59514.245

6 43675.111

7 37070.019

8 35477.537

9 36276.75
10 35868.229
11 36983.888
12 38731.521
13 38292.191
14 60355.198
15 70700.529
16 52008.045
17 29004.582
18 24391.053
19 31116.346
20 36677.809
21 37371.582
22 44161.054
23 55206.386
24 55925.531
25 47817.638
26 51818.664
27 31955.071
28 5063.847
29 -11986.35
30 -15140.39
31 -12032.759
32 -6460.873
33 -3807.817
34 2696.401
35 14202.105
36 23392.856
37 35146.446
38 61177.758
39 91533.144
40 93861.97
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A

ei=Yi-Y
-32648.92
25972.1
133981.628
60376.496
141270.755
6644.889
28482.981
116440.463
18106.25
148923.771
123152.112
5033.479
29997.809
-55825.198
-12205.529
-13875.045
-14466.582
-9368.053
-20899.346
-15180.809
-22786.582
-31930.054
-39049.386
-39934.531
-27773.638
-29032.664
3339.929
5732.153
35347.35
32632.39
36389.759
24467.873
18304.817
30484.599
4.895
-6941.856
-28766.446
-39087.758
-76436.144
-67195.97

CiCi-1
0
-847961015.1
3479784241
8089341227
8529433174
938728485.9
189266247.1
3316571495
2108300133
2696451029
18340276926
619883569.6
150993341.6
-1674633627
681376073.1
169352264.1
200724476.2
135523706.9
195786181
317268979.9
345918749.1
727576793.7
1246849004
1559418916
1109127208
806342700.1
-96967036.44
19144984.04
202616418.3
1153468511
1187484808
890380001.7
447879937.6
558015006
149222.1121
-33980.38512
1996925258
1124415880
2987717499
5136200839

2
Ci-1

0
1065951977
674549978.4
17951076642
3645321269
19957426218
44154549.82
811280206.6
13558381424
327836289.1
22178289569
15166442690
25335910.84
899868544.8
3116452732
148974938.2
192516873.8
209281994.8
87760417.01
436782663.2
230456961.9
519228319.2
1019528348
1524854547
1594766766
771374967.8
842895578.9
11155125.73
32857578.02
1249435152
1064872877
1324214560
598676809.1
335066325.4
929310776.2
23.961025
48189364.72
827508415.5
1527852825
5842484110
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Lampiran 3. (lanjutan)
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89489.907

96860.015
114118.527
138806.158
157646.431
179954.776
193997.388
202731.192
190113.526
219066.799
202479.345
187550.312

181254.26
183115.168
178185.579
185824.398
177651.722
168079.791
129854.456
165184.036

Yi1
0
32349
96294
218157
148396
200785
50320
65553
151918
54383
184792
160136
43765
68290
4530
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-74473.907 5004346421
-61948.015 4613510708
-102795.527 6367978849
-125448.158 12895509513
-131046.431 16439533381
-148976.776 19522874797
-375.388 55924093.99
88809.808 -33338136.21
161423.474 14335987733
21636.201 3492590730
399937.655 8653131491
16352.688 6540055692
-135984.26 -2223708177
-116598.168 15855515593
-120435.579 14042567873
-131311.398 15814564247
70410.278 -9245672038
128083.209 9018374353
158573.544 20310608378
130027.964 20618995071
2.49321E+11
2 eiei-1
Xii-1 Xoi-1 Xsi-1
0 0 0
738353 2671 30940076
554321 2750 30981713
433952 2559 31023350
693545 2192 31064987
1271685 2242 31106624
1532960 2337 31148261
1714348 2301 31189899
1747097 2308 31231536
1682648 2364 31273173
1685046 2376 31314810
1661690 2380 31356447
1572933 2440 31398084
1408387 2635 31431495
1087718 2469 31464906

4515298384
5546362824
3837556562
10566920371
15737240346
17173167078
22194079787
140916.1505
7887181997
26057537958
468125193.7
1.5995E+11
267410404.8
18491718968
13595132781
14504728689
17242683245
4957607248
16405308428
25145568857

5.05336E+11
Y ei-1?

Xyi-1

0
3463595
3463050
3462505
3461960
3461415
3460870
3460325
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3458145
3457600
3457057
3456513
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Lampiran 3. (lanjutan)
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Y'i=(Yi-pYi-1)

0

96294
202196.7537
100886.7739
93151.39623
-22895.14444
-33509.6619
127091.2791
22040.67027
109839.1825
133304.6892
-47407.08665
-10717.38813
-17062.6359
24802.29795
35898.00307
-14322.07624
-3790.937726
3044.288001
14085:00025
9544.169178
1624.878811
8961.099291
9956.508291
12072.51095
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0
554321
69665.75549
420055.8758
1057583.148
1190780.983
1086928.117
990770.0922
836828.4602
823068.8631
831510.5049
7415703873
588547.696
311669.3411
466219.521
1031995.168
1254450.592
1043240.474
810301.0831
700215.51
693100.9154
594263.705
390038.4066
397958.7316
605693.0502
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3590 34231158 3252488
3732 34399041 3252330
3760 34566925 3252171
3920 34734808 3252012
3929 34902692 3251853
Xz'iZ(Xzi- X3'i=(X3i- X4'i=(X4i-
szi—l) pX3i—l) pX4i—l)
0 0 0
2750 30981713 3463050
1241.190552 15758234, 14~ 1753647.563
835.2137847  15779328.41  1753371.454
979.4487546  15800422.68  1753095.344
1255.518042 ~ 15821516.95  1752819.234
1194.849202 . 15842612.22  1752543.125
1154978405 15863706.49  1752267.015
1228.73997  15884800.27  1751990.905
1237.286333  15905894.54  1751714.796
1213.657232  15926988.81  1751438.686
1267.73671  15948083.08  1751162.576
1460.763203  15960951.35  1750888.467
1265.160594  15973819.62  1750613.357
851.9521174 15990747.4  1750337.261
938.8526671  16007674.19  1750061.658
1363.253114  16024600.48  1749786.055
1486.78623  16041527.27  1749510.452
1316.561247  16058454.06  1749234.849
1254.395769  16075380.85  1748959.246
1327.144088  16092307.64  1748683.643
1342.144088  16109234.42 1748408.04
1314.50174 16126161.21  1748132.437
1371.101088 16143088  1747856.834
1468.594465  16159607.79  1747584.231
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Lampiran 3. (lanjutan)

26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

14896.4115
25405.75531
-446.0838913
5947.265648
12165.50401
12831.22445
9376.852917
2479.821147
24296.76386
7054.51645
80.26421496
-629.4042765
13973.45817
11949.25598
15767.30637
7567.490367
21755.6141
3914.453888
-3866.771035
21013.49443
24387.47263
180498.177
276257.1733
256008.3962
96863.43273
428976.7979
85145.72277
-251948:5751
-34084.01078
35414.83201
21695.05503
219569.4895
269267.5502
166039.9629
149092.0451

593564.4969
1135894.258
1706615.422
1719177.447
1517670.799
1338891.467
1163783.487
1061879.954
949832.1698

737163.018
552581.7028
550212.6853
414766.9795
398322.1293
852079.4723

1210532.83
1137684.951
807922.1426
398007.9222

358922.265
287925.9792
276543.1266
297948.6507
344090:2967
263512.4089
869764.0317
1074431.681
802451.8669

597763.763
460363.9155
207880.0421
397935.7933
593659.5602
1330101.598
379751.0612

1399.018349
1188.160799
1252.909118
1413.329537
1396.634204

1322.16406
1347.203799
1434.471987
1470.657436

1464.12106

1526.45222
1716.637669
1687.713887
1296.065019
1221.157743
1457.730394
1559.280017
1628.395974
1745.846351
1714.108018
1721.608121
1791.273701
1990.816803
2212.359904
1529.949471
1104.684748
1558.949266
1796.988801
1789.154483
1968.763817
2071.787049
1988.777268
2078.717762
2073.903211
2147.962922

16176127.57
16192848.16
16209568.76
16226290.35
16243010.94
16259731.04
16276451.63
16293172.22
16309892.81
16326613.41
16343334
16398792.59
16454251.18
16490598.34
16526944.5
16563290.17
16599636.33
16635983.5
16672329.66
16708675.32
16745022.49
16781368.65
16817714.31
16950202.48
17082689.64
17167743.57
17252796.99
17337850.92
17422904.34
17507958.27
17593011.69
17678065.62
17763119.04
17848172.97
17933226.39
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1747311.628
1747037.544
1746763.461
1746489.378
1746215.295
1745941.212
1745667.129
1745393.045
1745117.962
1744842.879
1744568.289
1728920.7
1713273.11
1705210.202
1697147.294
1689084.385
1681021.477
1672958.569
1664895.661
1656831.753
1648767.845
1640704.43
1632641.015
1640335.6
1648030.186
1647950.139
1647870.093
1647790.046
1647710
1647629.953
1647549.907
1647468.86
1647387.814
1647307.261
1647226.708
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Lampiran 4. Nilai Transformasi DW’ atau d’

O 00 0 O U B W N —

[T NG T NS T NG T NG T N TR NS TR N T NS T NS T NG S S S S T T T S ==
S O 0 N O L A LW N~ O O 0 IO N K W —= O

31
32
33
34
35
36
37
38
39
40

e'i=Yi-Y'i
0
-63945
-105902.7537
117270.2261
55244.60377
223680.1444
83829.6619
-61538.27914
129877.3297
-55456.18245
51487.31082
207543.0867
54482.38813
85352.6359
-20272.29795
22596.99693
52455.07624
18328.93773
11978.712
-3868.00025
11952.83082
12960.12119
3269.900709
6200.491709
3918.489047
5147.588498
-2619.75531
35741.08389
4848.734352
11195.49599
4660.775555
14980.14708
15527.17885
-9799.763862
26126.48355
14126.73579
17080.40428
-7593.458172
10140.74402
-670.3063653
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e'l?

0
4088963025
11215393245
13752305933
3051966246
50032807015
7027412215
3786959800
16868120779
3075388172
2650943175
43074132817
2968330617
7285072454
410966064.1
510624270.2
2751535023
335949958.2
1434895412
14961425.94
142870164.7
167964741.2
10692250.65
38446097.43
15354556.41
26497667.34
6863117.882
1277425078
23510224.82
125339130.5
21722828.77
224404806.6
241093283.1
96035371.76
682593142.7
199564663.9
291740210.2
57660607.01
102834689.3
449310.6234

e'l-e'i-1
0
-63945
-41957.75372
223172.9798
-62025.62234
168435.5407
-139850.4825
-145367.941
191415.6089
-185333.5122
106943.4933
156055.7758
-153060.6985
30870.24776
-105624.9338
42869.29488
20858.07931
-34126.13851
-6350.225727
-15846.71225
15820.83107
1007.290367
-9690.22048
2930.591
-2282.002661
1229.09945
-7767.343807
38360.8392
-30892.34954
6346.761641
-6534.720438
10319.37153
547.0317701
-25326.94272
35926.24741
-11999.74777
2953.668491
-24673.86245
17734.20219
-10811.05038

(e"-e'i-y?

0
4088963025
1760453097

49806178927
3847177827
28370531360
19558157465
21131838284
36639935323
34348510740
11436910753
24353405172
23427577431
952972196.8
11156626650
1837776443
891504900.2
1164593330
40325366.78
251118289.1
250298695.8
1014633.883
93900372.95
8588363.608
5207536.147
1510685.459
60331629.82
1471553984
954337260.1
40281383.32
42702571.21
106489428.7
299243.7575
641454027.3
1290695253
143993946.4
8724157.557
608799488.1
314501927.4
116878810.4
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Lampiran 4. (lanjutan)

41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60

19098.50963
-6739.614103
30997.54611
15189.77104
-7655.494431
2212.527369
-149520.177
-82635.17332
35532.60384
254673.5673
-188273.7979
517271.2772
455851.5751
79354.01078
31102.16799
36054.94497
-165056.4895
-21205.5502
130123.0371
139335.9549
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364753070.2
45422398.26
960847865
230729144.1
58606594.98
4895277.357
22356283322
6828571869
1262565936
64858625865
35447022978
2.675TE+11
2.07801E+11
6297059027
967344853.5
1299959057
27243644719
449675359.2
16932004794
19414508318

8.57191E+11
Ye'l?

19768.816
-25838.12374
37737.16022
-15807.77508
-22845.26547
9868.021799
-151732.7043
66885.00365
118167.7772
219140.9634
-442947.3652
705545.0751
-61419.70216
-376497.5643
-48251.8428
4952.776988
-201111.4345
143850.9393
151328.5873
9212.917724

390806086
667608638.2
1424093261
249885752.9
521906154.2
97377854.23
23022813567
4473603714
13963623559
48022761850
1.96202E+11
4.97794E+11
3772379813
1.4175E+11
2328240333
24529999.89
40445809068
20693092732
22900341346
84877852.99

1.30006E+12
T (&' - e'i-1)?
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Lampiran 5. Uji Glejser (uji heteroskedastisitas)

Coefficients?

Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2329494.700 1454081.171 1.602 115
Stok Beras -.015 .018 -.115 -.835 407
Perum Bulog
X1
Aktual GKP di -63.133 42.054 -471] -1.501 139
Petani X2
Konsumsi .005 .024 .080 199 .843
Beras
Nasional X3
Luas Lahan -.654 .253 -.858 | -2.587 .012
Sawah Pulau
Jawa X4

a. Dependent Variable: ABRES

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Lampiran 6. Transformasi Data Dengan

heteroskodestisitas)

Y Impor X Stok
Beras Beras Perum

Indonesia Bulog
1 32349 738353
2 96294 554321
3 218157 433952
4 148396 693545
5 200785 1271685
6 50320 1532960
7 65553 1714348
8 151918 1747097
9 54383 1682648
10 184792 1685046
11 160136 1661690
12 43765 1572933
13 68290 1408387
14 4530 1087718
15 58495 1161085
16 38133 1568650
17 14538 1827303
18 15023 1817176
19 10217 1711850
20 21497 1596768
21 14585 1537688
22 12231 1382072
23 16157 1148698
24 15991 1079841
25 20044 1172434
26 22786 1126333
27 35295 1714346
28 10796 2262322
29 23361 2564996
30 17492 2633848
31 24357 2604401
32 18007 2463263
33 14497 2346831
34 33181 2165149
35 14207 1895035

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

X, Aktual HPP
GKP di Petani

2671
2750
2559
2192
2242
2337
2301
2308
2364
2376
2380
2440
2635
2469
2152
2157
2425
2551
2513
2513
2567
2582
2581
2645
2742
2704
2541
2587
2667
2673
2638
2666
2736
2786
2814

‘LOG’

14/41314.pdf

(mengatasi masalah

X3 Luas Lahan
Sawah Pulau
Jawa

3463595
3463050
3462505
3461960
3461415
3460870
3460325
3459780
3459235
3458690
3458145
3457600
3457057
3456513
3455969
3455425
3454881
3454337
3453793
3453249
3452705
3452161
3451617
3451073
3450532
3449991
3449450
3448909
3448368
3447827
3447286
3446745
3446204
3445662
3445120
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Lampiran 6. (lanjutan)

36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60

16451
6380
22090
15097
26666
15016
34912
11323
13358
26600
30978
193622
291541
351537
240703
602417
203903
45270
66517
57750
54513
248062
296163
288428
295212

Data ‘LOG’ ‘variabel

LN Y

4.50986086
4983599227
5.338769153
5.171422195
5.302731265
4701740632
4.816592572
5.181609234
4.735463161
5.266683166
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1620816
1485179
1214440
1131075
1451256
1768579
1853701
1680498
1312581
1188041
935523
862695
759514
769724
638239
1249528
1389324
1418940
1283224
1160436
840993
970468
1008586
1808908
877364

LN_X,
5.868264044
5.743761332
5.637441694
5.841074645
6.104379549
6.185530823
6.234098985
6.242317018
6.225993274
6.226611761

2901
3105
3119
2828
2760
2853
2921
3036
3187
3212
3294
3376
3616
3878
3314
3018
3194
3286
3365
3590
3732
3760
3920
3929
4082

3444578
3428663
3412748
3396833
3380918
3365003
3349088
3333173
3317258
3301342
3285426
3269510
3253594
3253436
3253278
3253120
3252962
3252804
3252646
3252488
3252330
3252171
3252012
3251853
3251694

LN X,
3.426673888
3.439332694
3.408070286

3.34084055
3.350635608
3.368658712
3.361916619
3.363235804
3.373647472
3.375846436

LN _X;
6.539527104
6.539458762
6.539390409
6.539322046
6.539253671
6.539185286

6.53911689
6.539048484
6.538980066
6.538911638
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Lampiran 6. (lanjutan)

11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50

5.204488976
4.641126933
4.834357113
3.656098202
4767118745
4.581300973
4.162504665
4.176756667
4.009323393
4.332377856
4.163906433
4.087461966
4.208360725
4.203875623
4.301984394
4.357668093
4.547713186
4.033262876
4.368491429
4.242839469
4.386623796
4.255441365
4.161278139
4.520889471

4.15250238
4.216192302
3.804820679
4344195716
4178890655
4.425957875

4.17655426
4.542974729
4.053961507
4.125741439
4.424881637
4.491053375
5.286954702
5.464699639
5.545971042
5.381481503
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6.220550006
6.196710224
6.148722008
6.036516315
6.064864014
6.195526054
6.261810567
6.259396992
6.233465707
6.203241821
6.186868225
6.140530668
6.060205865
6.033359813
6.069088404
6.051666809
6.234098478
6.354554419
6.409086692
6.420590708
6.415707853
6.391510783
6.370481816
6.335487789
6.277617236
6.209733715
6.1717788
6.084376063
6.053491403
6.161744028
6.247624464
6.268039684
6.225438
6.118126113
6.074831429
5.971054469
5.935857281
5.880535784
5.886335028
5.804983339

3.376576957
3.387389826

3.42078062

3.39252109
3.332842267
3.333850145
3.384711743
3.406710459
3.400192489
3.400192489
3.409425869
3.411956238
3.411788005
3.422425676

3.43806745
3.432006687
3:405004665
3.412796429
3.426023016
3.426998959
3.421274791
3.425860145
3.437116093
3.444981112
3.449324093
3.462547729
3.492061605
3.494015375
3.451479405
3.440909082
3.455301772
3.465531557
3.482301767
3.503382063
3.506775537
3.517723595
3.528402438
3.558228422
3.588607805
3.520352504

6.538843199
6.53877475
6.53870654

6.538638195

6.538569838

6.538501471

6.538433093

6.538364704

6.538296305

6.538227895

6.538159474

6.538091042

6.538022599

6.537954146

6.537886059

6.537817962

6.537749854

6.537681736

6.537613606

6.537545466

6.537477316

6.537409154

6.537340982

6.537272673

6.537204354

6.537136023

6.535124801

6.533104221

6.531074196

6.529034638

6.526985456

6.524926559

6.522857855
6.52077925

6.518690517
6.51659169
6.51448267

6.512363359

6.512342268

6.512321176
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Lampiran 6. (lanjutan)

51
52
53
54
55
56
57
58
59
60

5.779897219
5.309423616
4.655810494
4.822932654
4.761551989
4.736500083
5.394560241
5.471530801
5.460037419
5.470134007
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6.096745992
6.142803538
6.151964032
6.108302474
6.064621193
5.924792381

5.98698122
6.003712936
6.257416479

5.94317981

3.479719235
3.504334912
3.516667559
3.526985069
3.555094449
3.571941635
3.575187845
3.593286067
3.594282029

3.610873

6.512300084
6.51227899
6.512257895
6.5122368
6.512215703
6.512194605
6.512173373
6.512152139
6.512130905
6.51210967
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Lampiran 7. Persamaan Regresi Linear Berganda (hasil LOG)
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation
Impor Beras Indonesia 4.6449 51711 60
LN_Y
Stok Beras Perum Bulog 6.1276 .16880 60
LN_X1
Aktual HPP GKP Petani 3.4503 .07155 60
LN_X2
Luas Lahan Sawah Pulau 6.5302 .01118 60
Jawa LN X3
Coefficients?
Model Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts
B Std. Error Beta Sig.
1 (Constant) 288.334 73177 3.940 .000
Stok Beras -1.048 .335 -.342| -3.130 .003
Perum Bulog
LN_X1
Aktual HPP -3.970 1.623 -.549| -2.445 .018
GKP Petani
LN_X2
Luas Lahan -40.362 10.481 -.873| -3.851 .000
Sawah di
Pulau Jawa
LN X3
a. Dependent Variable: Impor Beras Indonesia LN_Y
Variables Entered/Removed®
Model Variables
Variables Entered Removed Method
1 | Luas Lahan Sawah di Pulau Jawa LN_X3, Stok Beras Perum Enter
Bulog LN X1, Aktual HPP GKP Petani LN X22
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Impor Beras Indonesia LN_Y
144
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Lampiran 7. (lanjutan)

Model Summary

14/41314.pdf

Model R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 .642°

412

.381

40694

a. Predictors: (Constant), Luas Lahan Sawah di Pulau Jawa LN_X3, Stok Beras Perum Bulog

LN_X1, Aktual HPP GKP Petani LN_X2

ANOVAP
Model Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
1 Regression 6.503 3 2.168 13.091 .0002
Residual 9.273 56 .166
Total 15.777 59

a. Predictors: (Constant), Luas Lahan Sawah di Pulau Jawa LN_X3, Stok

Beras Perum Bulog LN_X1, Aktual HPP GKP Petani LN_X2

b. Dependent Variable: Impor Beras Indonesia LN_Y

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Lampiran 7. Surat Ijin Penelitian
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Lampiran 7. (lanjutan)
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Lampiran 7. (lanjutan)
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Lampiran 8. Lembar Kelayakan
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